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ABSTRAK 
 
Nama     :  Herawati 
NIM     :  90100114007 
Judul             : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha 
Bagi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN 
Alauddin Makassar 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui pengaruh pendidikan 
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis IslamUIN Alauddin Makassar, 2) mengetahui pengaruh lingkungan 
keluarga terhadap minat berwirausha bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar, dan 3) mengetahui pengaruh simultan 
pendidikan kewirausahaan dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha 
bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ni adalah angket/kuesioner dengan 
skala pengukurannya menggunakan skala likert. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa varaibel pendidikan 
kewirausahaan dan lingkungan keluarga berpengaruh secara individu dan simultan 
terhadap minat berwirausaha bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
UIN Alauddin Makassar. Implikasi dari penelitian ini perlu memberikan 
pembelajaran berupa praktek kepada mahasiswa serta menyediakan wadah untuk 
berwirausaha agar dapat membangun karakter dan jiwa-jiwa kewirausahaan 
terhadap mahasiswa serta lebih memperkenalkan lagi kewirausahaan kepada 
masyarakat luas agar lebih mengetahui tentang kewirausahaan. 
Kata Kunci: Pendidikan Kewirausahaan, Lingkungan Keluarga, Dan Minat 
Wirausaha. 
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 BAB I  
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Kewirausahaan berkaitan erat dengan pencarian rezeki untuk memenuhi 
kebutuhan hidup meskipun kewirausahaan lebih luas dari sekedar bekerja dalam 
rangka mencari rezeki. Bagi seorang muslim, bekerja merupakan suatu upaya 
sungguh-sungguh dengan mengerahkan seluruh asset dan dzikirnya untuk yang 
menundukkan dunia, serta menempatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat. 
Islam mewajibkan setiap muslim mempunyai tanggungan untuk bekerja. 
Bekerja merupakan salah satu sebab pokok yang memungkinkan manusia mencari 
nafkah (rezeki). Allah melapangkan bumi dan seisinya dengan berbagai fasilitas 
yang dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk mencari rezeki, antara lain dalam 
firman Allah swt. Qs Al-Mulk/67: 15.
1
 
 
                             
   
Terjemahan:  
“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalan-lah di 
segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezekinya”. Selanjutnya 
Allah juga berfirman dalam Qs. At-Taubah/9: 105. 
 
                                                 
1
H. Veithzal Rivai, Islamic Business and Economic Ethics Mengacu pada Al-Qur‟an dan 
Mengikuti Jejak Rasulullah saw dalam Bisnsis, Keuangan, dan Ekonomi, (Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2012), h. 12.
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                       
                    
Terjemahan: 
Dan Katakanlah, Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasulnya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembali-
kan kepada (Allah) yang  mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, 
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 
 
Dalil tersebut menjelaskan bahwa Allah  memerintahkan umatnya untuk 
bekerja dan Allah pasti membalas semua apa yang dikerjakan. Allah akan menilai 
dan memberi ganjaran terhadap amal-amal itu. Namun, permasalahan yang ada 
yakni minimnya lapangan pekerjaan, lebih banyak orang yang mencari kerja dari 
pada lapangan pekerjaan sehingga banyak orang yang tidak  memiliki kesempatan 
untuk bekerja, akibatnya jumlah pengangguran semakin besar yang berdampak 
pada perekonomian.  
Data Badan Pusat Statistik mengenai Tingkat Pengangguran Terbuka 
(TPT) pada Agustus 2017 tercatat jumlah penduduk Provinsi Sulawesi selatan 
yang termasuk dalam usia kerja sebanyak 6.251.377 orang. Dari jumlah tersebut, 
penduduk yang tergolong angkatan kerja mencapai 3.812.358 dengan komposisi 
3.559.663 adalah penduduk yang bekerja dan 213.695 orang penduduk yang 
menganggur. Dibandingkan Agustus 2016, jumlah angkatan kerja mengalami 
penurunan sebesar 4,50% atau terjadi penurunan angkatan kerja sebanyak 68.645 
orang angkatan kerja.  
Demikian juga dengan jumlah orang yang bekerja terjadi penurunan 
sebesar 5,33 persen atau tejadi penurunan jumlah orang yang bekerja sebanyak 
96.049 orang. Sebaliknya jumlah orang yang menganggur meningkat 12,21% 
14 
 
 
 
 
atauterjadi penambahan pengangguran sebanyak 27.404 orang yang menganggur. 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa ditahun ini jumlah pengangguran 
meningkat di 
bandingkan dengan jumlah pengangguran tahun lalu.
2
 
Adapun data yang membuktikan bahwa jumlah lapangan pekerjaaan dalam 
hal ini wirausaha masih terbilang minim diperoleh dari Badan Pusat Statistik 
Provinsi Sulawesi Selatan, berikut datanya: 
Gambar 1.1 
Persentase Penduduk Yang Bekerja di Sulawesi Selatan Menurut Status  
Pekerjaan Utama, Agustus 2016- Agustus 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: https://sulsel.bps.go.id/, diakses November 2017 
 
Data diatas dapat dilihat bahwa jumlah dari tenaga kerja sebagai 
buruh/karyawan/pegawai lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah orang yang 
memiliki usaha sendiri. Bahkan dapat dilihat pula bahwa masyarakat yang 
memiliki usaha sendiri mengalami penurunan dalam satu tahun terakhir ini. 
Sehingga data diatas bertujuan untuk membuktikan bahwa minat untuk menjadi 
wirausaha terbilang kurang. 
                                                 
2
Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan, diakses ada November 2017. 
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Menumbuhkan jiwa kewirausahaan para mahasiswa perguruan tinggi 
dipercaya merupakan salah satu alternatif jalan keluar untuk mengurangi tingkat 
pengangguran. Karena itu, para sarjana lulusan perguruan tinggi perlu diarahkan 
untuk tidak hanya berorientasi sebagai pencari kerja (job seeker) namun dapat dan 
siap menjadi pencipta pekerjaan (job creator) juga. 
Jiwa wirausaha tidak muncul dengan sendirinya melainkan harus dibangun 
dalam sebuah sistem, yaitu dengan memperkenalkan kewirauasahaan dalam 
perkuliahan, seminar entrepreneur ataupun pelatihan khusus untuk membangun 
jiwa kewirausahaan mahasiswa, yaitu dengan menumbuhkan semangat 
membangun sebuah usaha yang beretika dan meningkatkan motivasi mahasiswa 
dalam melakukan wirausaha.
3
 
Peranan universitas dalam memotivasi lulusan menjadi seorang wirausaha 
sangat penting dalam menumbuhkan jumlah wirausaha. Terbukti dengan semua 
perguruan tinggi di Indonesiatelah memasukkan mata kuliah pokok yang wajib 
ditempuh oleh semua mahasiswa. Pendidikan kewirausahaan tidak hanya mem-
berikan landasan teoritis mengenai konsep kewirausahaan tetapi membentuk 
sikap, perilaku, dan pola pikir seorang wirausahawan. Pendidikan kewirausahaan 
juga dapat meningkatkan minat para mahasiswa untuk memilih kewiraushaan 
sebagai salah satu pilihan karir menjadi pegawai swasta, PNS, atau pegaawai 
BUMN dimana secara signifikan dapat mengarahkan sikap, perilaku, dan minat ke 
arah kewirausahaan.
4
Dengan demikian meningkatnya jumlah entrepreneur dari 
                                                 
3
Saputra dan Susena, “Kontribusi Mata Kuliah Kewirausahaan Dalam Menumbuhkan 
Jiwa Entrepreneur Yang Beretika Pada Mahasiswa Prodi PPKn FKIP UAD Yogyakarta”. 
Citizenship, Vol. 2 No. 1(2017): h. 41. 
4
Retno Budi Lestari dan Trinadi Wijaya, “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap 
Minat Berwirausaha Mahasiswa di STIE MDP, STMIK MDP, dan STIE MUSI”, Jurnal Ilmiah 
STIE MDP 1, no. 2 (2012): h. 112. 
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lulusan universitas akan mengurangi pertambahan pengangguran dan menciptakan 
lapangan kerja. 
Dalam penelitian Muladi juga menyatakan bahwa lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah dan lingkungan pergaulan memberikan kontribusi yang tinggi 
terhadap minat siswa SMK di kota Surakarta untuuk berwirausaha setelah lulus. 
Selain itu dalam penelitian Titik menyatakan bahwa salah satu faktor pendorong 
seseoragn berwirausaha yaitu the parental refugee yang menjelaskan banyak 
individu memperoleh pendidikan dan pengalaman dari bisnis yang di bangun 
keluarganya, lingkungan keluarga sangat memengaruhi minat berwirausaha 
seseorang, lingkungan keluarga yang familiar dengan wirausaha juga akan 
menyebabkan mahasiswa tersebut tertarik dengan wirausaha.
5
 
Fenomena kurangnya minat berwirausaha terjadi juga di Fakultas ekonomi 
dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar. Dari yang dialami oleh peneliti sendiri 
terjadi hal demikian, peneliti kuliah dengan jurusan ekonomi islam di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam UINAM dan  peneliti mengamati teman-teman yang 
berada di dalam berjumlah 40 orang. Dari jumlah tersebut hanya beberapa orang 
yang mempunyai sebuah usaha dan pernah menjalankan sebuah usaha baik itu 
perorangan ataupun bermitra dengan orang lain dan baik itu memproduksi sendiri 
ataupun memasarkan produk jadi. Dari peristiwa tersebutlah peneliti melihat 
sebuah masalah bahwa ternyata minat berwirausaha yang direalisasikan masih 
terbilang kurang walaupun telah mempelajari mata kuliah kewirausahaan. 
                                                 
5
Rano Aditia Putra, “Faktor-faktor Penentu Minat Mahasiswa Manajemen Untuk 
Berwirausaha (Studi Mahasiswa Manajemen FE Universitas Negeri Padang)”, Jurnal Manajemen 
01, no. 01 (2012): h.9. 
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Berdasarkan pemaparan paragraf sebelumnya, perlu adanya penelitian 
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong minat berwirausaha 
mahasiswa mengingat pentingnya kewirausahaan bagi kesejahteraan ekonomi dan 
sosial. Karena itu, penulis ingin melakukan penelitian dengan judul Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha Bagi Mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang maka dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Apakah faktorpendidikan wirausahamempengaruhi minat berwirausaha 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar? 
2. Apakah faktor lingkungan keluarga mempengaruhi minat berwirausaha 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar? 
3. Apakah faktor pendidikan kewirausahaan dan lingkungan keluarga secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel minat berwirausaha 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar? 
 
C. Hipotesis 
 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dituliskan, maka penulis 
merumuskan hipotesis sebagai berikut. 
18 
 
 
 
 
1. H1: diduga pendidikan kewirausahaanmemengaruhi minat berwirausaha 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
2. H2:diduga lingkungan keluarga memengaruhi minat berwirausaha 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
3. H3: diduga pendidikan kewirausahaan dan lingkungan keluarga secara 
simultan mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam Universias Islam Negeri Alauddin Makassar. 
 
D. Definisi Operasional 
 
Untuk mempermudah dan menghindari terjadinya perbedaan pemahaman 
pembaca dalam memahami arti dan maksud dari judul skripsi ini. Dalam pe-
nelititan ini faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa untuk menjadi 
wirausaha merupakan variabel bebas atau variabel dependent (X) dan minat 
mahasiswa untuk menjadi wirausaha merupakan variabel terikat atau independent 
(Y). 
Variabel penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini diantaranya 
menyangkut faktor-faktor yang mempengaruhi minat wirausaha dengan meng-
gunakan indikator sebagai berikut. 
1. Pendidikan kewirausahaan (X1)yang dimaksudkan adalahproses pem-
belajaran untukmengubah sikap dan pola pikir mahasiswa terhadap pilihan 
karir berwirausaha
6
, yaitu: 
                                                 
6
Retno Budi Lestari dan Trinadi Wijaya, “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap 
Minat Berwirausaha Mahasiswa di STIE MDP, STMIK MDP, dan STIE MUSI”, Jurnal Ilmiah 
STIE MDP 1, no. 2 (2012): h. 118. 
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a. Mata kuliah kewirausahaan 
b. Seminar entrepneur 
c. Praktik melakukan usaha.7 
2. Lingkungan keluarga (X2) yang dimaksud adalah persepsi responden 
terhadap dukungan keluarga untuk menjadi wirausaha. Adapun 
indikatornya, yaitu:  
a. Latar belakang pekerjaan orang tua 
b. Bimbingan dan dorongan orang tua 
c. Kreativitas orang tua.8 
Adapun variabel dependentnya (Y) adalah minat wirausaha dan 
indikatornya adalah sebagai berikut:
9
 
1. Percaya diri 
2. Kebebasan 
3. Berani mengambil resiko 
4. Bisa mengelola uang 
5. Dorongan mencapai sesuatu 
Tabel 1.1 
Ringkasan Operasional Variabel 
No.  Variabel Indikator 
1. Pendidikan 
kewirausahaan(X1) 
a. Mata kuliah kewirausahaan 
b. Seminar entrepneur 
c. Praktik melakukan usaha. 
2. Lingkungan keluarga 
(X2) 
a. Latar belakang pekerjaan orang tua 
b. Bimbingan dan dorongan orang tua 
c. Kreativitas orang tua 
3. Minat berwirausaha 
(Y) 
a. Percaya diri 
b. Kebebasan  
c. Berani mengambil resiko 
d. Bisa mengelola uang 
e. Dorongan mencapai sesuatu 
                                                 
7
N. M. Hidayat dan Alfifni, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Mahasiswa 
Menjadi Entrepneur Syariah”. Vol 3, No 1 (2017): h. 407. 
8
N. M. Hidayat dan Alfifni, “Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi mahasiswa 
menjadi entrepneur syariah”. Vol 3, No 1 (2017): h. 408. 
9
Buchari Alma, Kewirausahaan untuk Mahasiswa dan Umum, h. 41 
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Sumber: Tuti Kurnia (Jurnal Syarikah) dan Alma Bukhari (Kewirausahaan), 
November, 2017 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Variabel dalam penelitian ini ada tiga terdiri dari dua variabel independent 
yakni pendidikan kewirausahaan (X1) dan lingkungan keluarga (X2) serta satu 
variabel dependent yakni minat wirausaha (Y). Untuk memperjelas variabel dalam 
penelitian ini,maka penulis mengemukakan sumber-sumber yang menjadi acuan 
pokok. 
Tabel 1.2 
Penelitian Terdahulu 
No.  Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1. Retno Budi 
Lestari & 
Trisnadi Wijaya 
Pengaruh Pendidikan 
Kewirausahaan 
Terhadap Minat 
Berwirausaha 
Mahasiswa di STIE 
MDP, STMIK MDP, 
dan STIE MUSI 
Hasil penelitian dengan 
menggunakan 205 sampel 
menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang sedang atau 
cukup kuat antara pendidikan 
kewirausahaan terhadap 
minat berwirausaha sebesar 
33,1% sedangkan sisanya 
66,9% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak 
diteliti. Hasil analisis juga 
menunjukkan bahwa nilai F 
hitung= 33,168 > nilai F 
tabel= 2,650 dan nilai Sig. 
sebesar 0,000 yang masih di 
bawah 0,05 sehingga 
menerima hipotesis yang 
memnyatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan 
pendidikan kewirausahaan 
terhadap minat berwirausaha. 
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2. Deden Setiawan Pengaruh Ekspektasi 
Pendapatan, 
Lingkungan 
Keluarga dan 
Pendidikan 
Kewirausahaan 
Terhadap Minat 
Berwirausaha  
Hasil penelitian dengan 
menggunakan 101 sampel 
menunjukkan bahwa 
ekspektasi pendapatan, 
lingkungan keluarga dan 
pendidikan kewirausahaan 
berpengaruh positif terhadap 
minat berwirausaha 
mahasiswa akuntansi 
Universitas Negeri 
Yogyakarta adalah diterima. 
Berdasarkan nilai R
2
 sebesar 
0,368 maka minaat 
berwirausaha dipengaruhi 
oleh variabel pendidikan 
kewirausahaan, lingkungan 
keluarga, dan pendidikan 
kewirausahaan sebesar 38%, 
sisanya 63,2% dipengaruhi 
oleh variabel lain diluar 
penelitian ini.  
3. Rano Aditia Putra Faktor-Faktor 
Penentu Minat 
Mahasiswa 
Manajemen Untuk 
berwirausaha (Studi 
Mahasiswa 
Manajemen FE 
Universitas Negeri 
Padang) 
Hasil penelitian dengan 
menggunakan 100 sampel 
menunjukkan bahwa ada 6 
faktor yang mempengaruhhi 
minat berwirausaha bagi 
mahasiswa yaitu faktor 
lingkungan, faktor peluang, 
faktor kepribadian, faktor 
visi, dan faktor pendapatan 
dan percaya diri. Dari keenam 
faktor tersebut ditemukan 
bahwa semuanya 
mempengaruhi minat 
berwirausaha. 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Untuk mengetahuipengaruh faktor pendidikan kewirausahaan  mempengaruhi 
minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
b. Untuk mengetahui pengarruh faktor lingkungan keluargamempengaruhi 
minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
c. Untuk mengetahui pengaruh simultan pendidikan kewirausahaan dan 
lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha bagi mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian disini di bagi menjadi dua yaitu: 
a. Kegunaan Teoritis  
1) Dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan pemikiran yang 
bermanfaat bagi perkembangan ekonomi secara umum dan ekonomi 
islam khususnya. 
2) Memberikan wawasan dan pengetahuan bagi peneliti mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar. 
3) Dapat bermanfaat selain bahan informasi juga sebagai literature atau 
bahan informasi ilmiah. 
b. Kegunaan Praktis       
23 
 
 
 
 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kalangan 
mahasiswa dan lapisan masyarakat luas terutama setiap orang yang ingin 
memeperdalam tentang ekonomi islam khususnya wirausaha di setiap perguruan 
tinggi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
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BAB II 
 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Teori Kebutuhan 
 
Teori Maslow kemudian oleh Clayton Aldefer dikelompokkan menjadi 
tiga kelompok, yang dikenal dengan teori existence, relatedness, and growth 
(ERG), antara lain: 
1. Kebutuhan akan eksistensi (existence) yaitu menyangkut keperuan 
material yang harus ada (termasuk physiological need and security need 
dari Maslow). 
2. Ketergantungan (relateness), yaitu kebutuhan untuk mempertahankan 
hubungan interpersonal (termasuk social and esteem need dari Maslow). 
3. Kebutuhan perkembangan (growth), yaitu kebutuhan instrinsik untuk 
perkebangan personal (termasuk self-actualization and esteem need dari 
Maslow). 
Kebutuhan berprestasi wirausaha terlihat dalam bentuk tindakan untuk 
melakukan sesuatu yang lebih baik dan lebih efisien dibanding sebelumnya. 
Wirausaha yang memiliki motif berprestasi tinggi pada umumnya memiliki ciri-
ciri sebagai berikut: 
1. Ingin mengatasi sendiri kesulitan dan persoalan yang timbul pada 
dirinya. 
2. Memiliki tanggung jawab personal yang tinggi. 
3. Berani menghadapi risiko dengan penuh perhitungan. 
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4. Selalu memerlukan umpan baik yang segera untuk melihat keberhasilan 
dan kegagalan. 
Kebutuhan akan kekuasaan yaitu hasrat untuk memengaruhi, 
mengendalikan, dan menguasai orang lain. Ciri umumnya adalah senang bersaing, 
berorientasi pada status, dan cenderung lebih berorientasi pada status dan ingin 
memengaruhi orang lain. 
Kebutuhan untuk berafiliasi yaitu hasrat untuk diterima dan disukai oleh 
orang lain. Wirausaha yang memiliki motivasi berafiliasi tinggi ini lebih 
menyukai persahabatan, bekerja sama daripada persaingan dan saling pengertian. 
Menurut Stephen P. Robbins kebutuhan yang kedua dan ketigalah yang erat 
kaitannya dengan keberhasilan manajer saat ini. 
Dalam Entrepreneur‟s Handbook, yang dikutip oleh Yuyun Wirasasmita, 
dikemukakan beberapa alasan mengapa seseorang berwirausaha yakni alasan 
keuangan, sosial, pelayanan, dan alasan pemenuhan diri.
10
 
 
B. Teori Motivasi 
 
Menjadi wiruasahwan sering dipandang sebagai pilihan karir yang 
menantang,dimana seorang menghadapi kehidupan sehari-hari dalam situasi kerja 
yang penuh dengan rintangan kerja, kegagalan, ketidakpastian, dan frustasi yang 
dihubungkan dengan proses pembentukan usaha yang dilakukan. Gilad dan 
Levine mengemukakan dua teori berkenaan tentang dorongan untuk berwirausaha, 
(push) theory dan “pull” theory. 
                                                 
10
Muhammad Anwar, Pengantar Kewirausahaan Teori dan Aplikasi (Jakarta: PT Fajar 
Interpratama Mandiri, 2014), h. 24-26. 
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Menurut push theory, setiap individu didorong untuk menjadi 
wirausahawan oleh faktor-faktor eksternal yang bersifat negatif, seperti 
ketidakpuasan kerja, kesulitan mendapatkan pekerjaan (bekerja pada oranng lain), 
gaji yang tidak memadai, atau jadwal kerja yang tidak fleksibel. Sebaliknya pul 
theory menyatakan bahwa orang tertarik untuk menjadi wirausahawan karena 
hasrat kemandirian, kebebasan, aktualisasi diri, keberhasilan, kekayaan, atau hal 
lainnya yang cenderung bersifat positif. 
Sadirman A.M mengatakan motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adanya tujuan. Sedangkan menurut Basrowi motivasi berasal 
dari kata motif yang berarti suatu keadaan dalam pribadi orang yang mendorong 
individu untuk melaksanakan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan. 
Motivasi terdiri dari motivasi instrinsik dan ekstrinsik. Motivasi instrinsik yaitu 
hal dan keadaan yang datang dari dalam diri dan merupakan pendorong untuk 
melakukan kegiiatan, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang 
datang dari luar individu dan merupakan pengaruh dari orang tua atau lingkungan. 
Teori motivasi yang dikembangkan oleh Maslow intinya berkisar pada 
pendapat bahwa manusia mempunyai lima tingkat atau hierarki kebutuhan, yaitu: 
1. Kebutuhan fisiolofi, merupakan kebutuhan diri seperti sandang, pangan, 
papan, serta kebutuhan biologis lainnya, seperti seks maupun fungsinya 
aggota tubuh (kesehatan). 
2. Kebutuhan akan rasa aman, mencakup rasa aman dalam pengertian yang 
luas misalnya kewenangannya tidak dikurangi, tidak terancam degradasi, 
penghasilan tidak berkurang dan sebagainya. 
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3. Kebutuhan rasa cinta, meliputi keinginan untuk berbagi kasih sayang pada 
sesama, diterima oleh lingkungan, dicintai orang lain dan mencintai orang 
lain. 
4. Kebutuhan akan harga diri, misalnya kebutuhan untuk dikenali dan 
dihargai dan juga rasa bangga. 
5. Kebutuhan akan aktualisasi diri, yaitu kebutuhan untuk mengekspresikan 
diri, bakat, hobi, ide-ide, pikiran dan kemampuan-kemampuan. Kebutuhan 
manusia menurut teori Maslow dapat dipilih menjadi dua kelompok 
kebutuhan, yaitu kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder. Kebutuhan 
primer meliputi kebutuhan dasar (fisiologis), dan kebutuhan akan rasa 
aman. Sedangkan kebutuhan sekunder meliputi kebutuhan rasa cinta, 
kebutuhan akan harga diri, dan kebutuhan akan aktualisasi diri. 
Teori motivasi juga dikembangkan oleh McClelland, dalam teori ini 
banyak penelitian yang dilakukan untuk mengetahui motivasi memenuhi 
kebutuhan manusia dalam berprestasi. Kebutuhan untuk berprestasi ini ada karena 
orang-orang memiliki dorongan kuat untuk berhasil. Mereka lebih mengejar 
prestasi pribadi ketimbang imbalan terhadap keberhasilannya. Mereka bergairah 
untuk melakukan sesuatu lebih baik dan lebih efisien dibandingkan sebelumnya.  
Kebutuhan untuk berkuasa juga merupakan kebutuhan dari teori 
McClelland, kebutuhan berkuasa adalah adanya keinginan yang kuat untuk 
mengendalikan orang lain, untuk mempengaruhi orang lain, dan untuk memiliki 
dampak terhadap orang lain. Orang yang ingin kekuasaanya besar adalah teori 
ketiga milik McClelland, kebutuhan ini yang paling sedikit mendapat perhatian 
untuk diteliti. Orang dengan kebutuhan berafiliasi yang tinggi adalah orang-orang 
yang berusaha mendapat persahabatan. 
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C. Teori Wirausaha 
 
1. Pengertian Wirausaha 
Menurut Machfoedz wirausaha adalah orang yang bertanggungjawab 
dalam menyusun, mengelola, dan mengukur risiko suatu usaha. Selanjutnya, 
dikemukakan bahwa pada masa sekarang wirausaha melakukan berbagai hal 
sehingga definisinya menjadi luas.  
Wirausaha merupakan inovator yang mampu memanfaatkan dan 
mengubah kesempatan menjadi ide yang dapat dijual atau dipasarkan, mem-
berikan nilai tambah dengan memanfaatkan upaya, waktu, biaya, kecakapan 
dengan tujuan mendapatkan keuntungan. Mereka adalah pemikir mandiri yang 
memiliki keberanian untuk berbeda latar belakang dalam berbagai hal yang 
bersifat umum. Wirausaha adalah pembawa perubahan dalam dunia bisnis yang 
tidak mudah menyerah dalam berbagai kesulitan untuk  mengejar keberhasilan 
usaha yang dirintis secara terencana. 
11
 
Selain itu, definisi Kewirausahaan menurut Instruksi Presiden Republik 
Indonesia (INPRES) No. 4 Tahun 1995 tentang Gerakan Nasional Me-
masyarakatkan dan Membudayakan Kewirausahaan adalah semangat, sikap, 
perilaku, dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha dan ataukegiatan 
yang mengarah pada upaya mencari menciptakan, menerapkan carakerja,teknologi 
dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangkamemberikan 
pelayanan yang lebih baik dan/atau memperoleh keuntungan besar.
12
 
Wirausaha secara umum adalah orang yang menjalankan usaha atau 
perusahaan dengan kemungkinan untung atau rugi.  Karena itu, wirausaha perlu 
memiliki kesiapan mental, baik untuk menghadapi keadaan merugi ataupun 
                                                 
11
Yuyus Suryana, dkk, Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik Wirausahawan Sukses 
(Jakarta: Kencana, 2010), h. 25 
12
Made Dharmawati, Kewirausahaan (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2016), h. 12
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untung besar.Dalam lampiran Keputusan Menteri koperasi dan pembinaan 
Pengusaha kecil Nomor: 961/KEP/M/XI/1995, dicantumkan bahwa: 
 Wirausaha adalah orang yang mempunyai semangat, sikap, perilaku, 
dan kemampuan kewirausahaan. 
 Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan 
seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada 
upaya mencari, menciptakan serta menerapkan cara kerja, teknologi, 
dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka 
memberikan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan lebih 
besar.
13
 
Pengertian Wirausaha lebih lengkap dinyatakan oleh Joseph Scumpeter 
adalah Enterpreneur as the person who destorys the existing economic order by 
introducing new product and services, by creating new forms of organization, or 
by exploiting new rawmaterials. 
Jadi menurut Joseph Scumpeter Entrepreneur atau wirausaha adalahorang 
yang mendobrak sistem ekonomi yang ada dengan memperkenalkan barang dan 
jasa yang baru, dengan menciptakan bentuk organisasi baru atau mengelola bahan 
baku baru. Orang tersebut melakukan kegiatannya melalui organisasi bisnis yang 
baru ataupun bisa pula dilakukan dalam organisasi bisnis yang sudah ada.
14
 
Seorang wirausaha adalah individu yang memperaktekkan sikap tekun 
dalam melaksanakan kerja. Berdasarkan kata dasar konsep tersebut, yaitu wira 
yang antara lain dapat diartikan sebagai pahlawan, dan usaha yang dapat diartikan 
sebagai melakukan kegiatan ekonomi, wirausaha dapat didefinisikan dengan cara 
                                                 
13
Muhammad Anwar, Pengantar Kewirausahaan Teori dan Aplikasi, h. 8 
14
Buchari Alma, Kewirausahaan untuk Mahasiswa dan Umum (Bandung: Alfabeta, 
2008), h. 24.
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berikut: seseorang yang dengan gigih berusaha untuk menjalankan sesuatu 
kegiatan bisnis dengan untuk mencapai hasil yang dapat dibanggakan. Seseorang 
dapat digolongkan sebagai wirausaha apabila mempunyai keyakinan diri yang 
tinggi, yang berkeyakinan bahwa dirinya mempunyai kemampuan untuk mencapai 
sasaran yang diinginkannya.
15
 
Adapun arti kewirausahaan ialah kebanyakan dari penulis dan pengkaji 
dibidang bisnis mengartikan kewirausahaan sebagai sifat dan keahlian yang 
dimiliki oleh wirausaha. Dengan demikian kewirausahaan dapat diartikan sebagai 
karakter seorang wirausaha, yang meliputi hal berikut: berani mengambil resiko, 
bijaksana dalam membuat keputusan, pandai melihat kesempatan yang terbuka 
dan kemampuan menjadi manajer yangbaik. Disamping pengertian yang umum 
ini berbagai penulis menekankan karakter yang berbeda dalam menerangkan arti 
kewirausahaan. 
Ada pemikir dalam bidang kewirausahaan yang mengartikan konsep 
tersebut sebagai kemapuan untuk menciptakan satu organisasi atau perusahaan 
secara efektif dan efisien. Sedangkan pemikir lain mengartikan konsep tersebut 
sebagai kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan bernilai dengan 
cara mengalokasikan waktu, tenaga, dan perhatian untuk menciptakan pembaruan 
tersebut, menanggung risiko keuangan dalam melakukan kegiatan tersebut dan 
memperoleh ganjaran dari usaha tersebut. 
Jeffery A. Timmons, seorang professor dalam bidang kewirausahaan dan 
penulis buku The Entrepreneurial Mind mendefinisikan kewirausahaan sebagai 
tindakan kreatif manusia membangun sesuatu yang bernilai dari tiada satu apa 
pun. Dalam definisi ini kewirausahaan dipandang sebagai kemampuan memburu 
kesempatan tanpa menghiraukan keterbatasan sumber yang dimiliki. Pengertian 
                                                 
15
 Sadono Sukirno dkk, Pengantar Bisnis, h. 367. 
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konsep tersebut meliputi kemampuan dan keberanian untuk mengambil risiko. 
Konsep meliputi pula keahlian yang dimiliki untuk memimpin orang lain ke arah 
wawasan yang telah ditentukan.
16
 
2. Karakter Wirausaha 
Mc Clealland mengajukan konsep Need for Achievement (selanjutnya 
disingkat (N-Ach) yang diartikan sebagai virus kepribadian yang menyebabkan 
seseorang ingin berbuat lebih baik dan terus maju, selalu berfikir untuk berbuat 
yang lebih baik, dan memiliki tujuan yang realistisdengan mengambil tindakan 
berisiko yang benar-benar telah diperhitungkan.
17
 
Mc Clealland memerinci karakteristik mereka yang memiliki N-Ach yang 
tinggi sebagai berikut:
18
 
a. Lebih menyukai pekerjaan dengan risiko realistis. 
b. Bekerja lebih giat dalam tugas-tugas yang memerlukan kemampuan. 
c. Mental. 
d. Tidak bekerja lebih giat karena adanya imbalan uang. 
e. Ingin bekerja pada situasi di mana dapat diperoleh pencapaian pribadi 
(personal achievement). 
f. Menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam kondisi yang memberikan 
umpan balik yang jelas positif. 
g. Cenderung berfikir ke masa depan serta memiliki pemikiran jangka 
panjang.  
                                                 
16
Sadono Sukirno dkk, Pengantar Bisnis (Jakarta: Kencana, 2011), h. 367.
 
17
Yuyus Suryana, dkk, Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik Wirausahawan Sukses, 
h. 52. 
18
Yuyus Suryana, dkk, Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik Wirausahawan Sukses, 
h. 53. 
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Ukuran N-Ach mampu menunjukkan seberapa besar jiwa entrepreneur 
seseorang. Semakin besar/tinggi nilai N-Ach seseorang, semakin besar pula bakat 
potensialnya untuk menjadi entrepreneur yang sukses. 
Totok S. Wiryasaputra menyatakan bahwa ada sepuluh sikap dasar 
(karakter) wirausaha yaitu: 
a. Visionary (visioner) yaitu mampu melihat jauh kedepan, selalu  
melakukan yang terbaik pada masa kini, sambil membayangkan masa 
depan yang lebih baik. Seorang wirausaha cenderung kreatif dan 
inovatif. 
b. Positive (bersikap positif), yaitu membantu seorang wirausaha selalu 
berpikir yang baik, tidak tergoda untuk memikirkan hal-hal yang 
bersifat negatif, sehingga dia mampu mengubah tantangan menjadi 
peluang dan selalu berpikir akan sesuatu yang lebih besar. 
c. Confident (percaaya diri), sikap ini akan memandu seseorang dalam 
setiap mengambil keputusan dan langkahnya. Sikap percaya diri tidak 
sellalu mengatakan “Ya” tetapi juga berani mengatakan “Tidak” jika 
memang diperlukan. 
d. Genuine (asli), seseorang wirausaha harus mempunyai ide, pendapat 
dan mungkin model sendiri. Bukan berarti harus menciptakan sesuatu 
yang betul-betul baru, dapat saja dia  menjual sebuah produk yang 
sama dengan yang lain, namun dia harus memberi nilai tambah. 
e. Goal Oriented (berpusat pada tujuan), selalu berorientasi pada tugas 
dan hasil. Seorang wirausaha ingin selalu berprestasi, berorientasi 
pada laba, tekun, tabah, bekerja keras, dan disiplin untuk mencapai 
sesuatu yang telah ditetapkan.  
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f. Persistent (tahan uji), harus maju terus, mempunyai tenaga, dan se-
mangat yang tinggi, pantang menyerah, tidak mudah putus asa, dan 
kalua jatuh segera bangun kembali. 
g. Ready to face a risk (siap menghadapi resiko), risiko yang paling berat 
adalah bisnis gagal dan uang habis. Siap sedia untuk menghadapai 
risiko, persaingan, harga turun-naik, kadang untung atau rugi, barang 
tidak laku atau tak ada order. Harus dihadapi dengan penuh ke-
yakinan. Dia membuat perkiraan dan perencanaan yang matang, 
sehingga tantangan dan risiko dapat diminimalisasi. 
h. Creative (kreatif menangkap peluang), peluang selalu ada dan lewat 
didepan kita. Sikap yang tajam tidak hanya mampu melihat peluang, 
tetapi juga mampu menciptakan peluang. 
i. Healthy Cometitor (menjadi pesaing yang baik). Kalau berani 
memasuki dunia usaha, harus berani memasuki dunia persaingan. 
Persaingan jangan membuat stress, tetapi harus dipandang untuk 
membuat kita lebih maju dan berfikir secara lebih baik. Sikap positif 
membantu untuk bertahan dan unggul dalam persaingan. 
j. Democratic Leader (pemimpin yang demokratis), memiliki 
kepemimpinan yang demokratis, mampu menjadi teladan dan 
inspirator bagi yang lain. Mampu membuat orang lain bahagia, tanpa 
kehilangan arah, dan tujuan, dan mampu bersama orang lain tanpa 
kehilangan identitas dirinya.
19
 
Dari analisis pengalaman di lapangan, ciri-ciri wirausaha yang pokok 
untuk dapat berhasil dapat dirangkum dalam tiga sikap, yaitu: 
                                                 
19
Yuyus Suryana, dkk, Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik Wirausahawan Sukses, 
h. 55. 
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a. Jujur, dalam arati berani untuk mengemukakan kondisi sebenarnya 
dari usaha yang dijalankan, dan mau melaksanakan kegiatan usahanya 
sesuai dengan kemampuannya. 
b. Mempunyai tujuan jangka panjang, dalam arti mempunyai gambaran 
yang jelas mengenai perkembangan akhir dari usaha yang di-
laksanakan. 
c. Selalu taat berdoa, yang merupakan penyerahan diri kepada Tuhan 
untuk meminta apa yang diinginkan dan  menerima apapun hasil yang 
diperoleh.
20
 
Adapun ciri-ciri wirausaha yang berhasil adalah sebagai berikut. 
a. Percaya diri  
b. Berorientasikan kemanusiaan 
c. Berorientasikan tugas dan kemanusiaan 
d. Sikap keaslian ide dan kreatif 
e. Berorientasikan masa depan 
f. Bersedia mengambil resiko 
g. Kemampuan membuat keputusan 
h. Berorientasikan perencanaan 
i. Kemampuan mendirikan perusahaan 
j. Kemampuan manejemen21 
3. Jalan Menuju Wirausaha Sukses 
Murphy and Peck (1980: 8) menggambarkan delapan anak tangga untuk 
mencapai puncak karir. Delapan anak tangga ini dapat pula digunakan oleh 
seorang wirausaha dalam mengembangkan profesinya. 
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Made Dharmawati, Kewirausahaan, h. 20. 
21
Sadono Sukiro dkk, Pengantar Bisnis Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 371.  
35 
 
 
 
a. Mau kerja keras 
b. Bekerja sama dengan orang lain 
c. Penampilan yang baik 
d. Yakin 
e. Pendai membuat keputusan 
f. Mau menambah ilmu pengetahuan 
g. Ambisi untuk maju 
h. Pandai berkomunikasi22 
4. Latar Belakang Wirausaha 
a. Lingkungan keluarga semasa kecil 
Ini dapat dilihat dari anak nomor berapa, orang tua, pekerjaan, dan status 
sosial. Namun apabila memperhatikan anak nomor berapa terdapat hasil yang 
berbeda dari beberapa penelitian, misalnya para eksekutif wanita cenderung 
berasal dari anak nomor satu dari sekian bersaudara, mereka ini memperoleh 
perhatian istimewa dari sewaktu kecil, dan self confidencenya tinggi. Tapi ada 
pula penelitian yang tidak menemukan perbedaan signifikan terhadap para 
pengusaha wanita dan pria apakah dari kelahiran nomor satu atau bukan.Terhadap 
pekerjaan orang tua, seringkali terlihat bahwa ada pengaruh dari orang tua yang 
bekerja sendiri, dan memiliki usaha sendiri cenderung anaknya jadi pengusaha 
pula. Keadaan ini seringkali memberi inspirasi pada anak sejak kecil. Situasi 
seperti ini akan lebih diperkuat lagi oleh ibu yang juga ikut berusaha. Orang tua 
ini cenderung mensupport serta mendorong keberanian anaknya untuk berdiri 
sendiri. Suasana dorongan ini sangat penting artinya bagi calon wanita pengusaha.  
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Buchari Alma, Kewirausahaan untuk Mahasiswa dan Umum (Bandung: Alfabeta, 
2008), h. 106. 
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b. Pendidikan  
Banyak orang mengatakan bahwa tingkat pendidikan para wirausaha, agak 
rendah dibandingkan dengan rata-rata populasi masyarakat. Namun ini tidak 
begitu signifikan, karena tingkat pendidikan juga penting bagi wirausaha, 
terutama dalam menjaga kontinuitas usahanya dan mengatasi segala masalah yang 
dihadapi diperlukan tingkat pendidikan yang memadai. Pada saat usaha, tingkat 
pendidikan tidak memegang peranan penting, malahan banyak diantara pengusaha 
adalah orang-orang drop out sepeti Andrew Carnegie, William Durant, Hendry 
Ford.  
Menurut Hisrich hampir 70% dari wanita pengusaha pernah mengenyam 
pendidikan diploma, atau S1, kebanyakan dalam bahasa Inggris, psikologi, bidang 
pendidikan, dan sosiologi, ada pula yang berasal dari disiplin engineer, science, 
dan matematik. Kemudian melengkapi pengetahuan dalam bidanng finance, 
perencanaan strategi, marketing, manajemen, komunikasi, menulis, dan berbicara 
yang lancar.
23
 
c. Nilai-nilai (Values) personal 
Dari segi personal values agak sulit membedakan keberhasilan seorang 
pengusaha dengan pengusaha yang gagal. Namun menurut Hisrich ada value yang 
bersifat umum yang dapat diamati sebagai karakteristik keberhasilan dalam 
berwirausaha yaitu: 
1. Keinginan menghasilkan superior produk 
2. Layanan berkualitas terhadap konsumen  
3. Fleksibel, serta kemampuan menyesuaikan diri terhadap perubahan pasar 
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Buchari Alma, Kewirausahaan untuk Mahasiswa dan Umum, h. 8. 
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4. Kemampuan dalam manajemen 
5. Memiliki sopan santun dan etika dalam berbisnis. 
d. Usia  
Satu hal yang perlu diingat ialah entrepreneurial experience is one of the 
best predictors of success.Karena itu kebanyakan wirausahawan berumur antara 
22-55 tahun. Memulai usaha diluar usia ini tidak ada masalah, namun yang 
bersangkutan kurang dalam pengalaman, atau terlambat dalam melangkah. 
e. Riwayat pekerjaan 
Untuk memulai suatu usaha adakalanya seseorang memerlukan trigger 
yang bersumber dari pekerjaan sebelumnya. Mungkin saja seseorang tidak puas 
dengan pekerjaan yang sekarang tidak ada peluang untuk maju, tidak ada 
kemungkinan naik pangkat, atau konflik di tempat kerja, ini semua dapat memicu 
seseorang memulai rintisan usaha sendiri.
24
 
 
D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Mahasiswa Untuk Menjadi 
Wiarausaha 
 
Faktor yang berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk menjadi 
wirausaha di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, sebagai berikut: 
1. Pendidikan Kewirausahaan 
a. Pengertian Pendidikan 
Zimmer menyatakan bahwa salah saru faktor pertumbuhan kewirausahaan di 
suatu negara terletak pada peranan perguruan tinggi melalui penyelenggaraan 
pendidikan kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan merupakan pendidikan dan 
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Buchari Alma, Kewirausahaan untuk Mahasiswa dan Umum, h. 7 
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pemahaman dasar yang memungkinkan mahasiswa untuk mengembangkan dan 
menggunakan kreativitas, mengambil inisiatif, tanggungjawab dan belajar 
mengambil resiko serta menghadapi resiko. Pendidikan kewirausahaan diawali 
dengan pembentukan pola pikir entrepreneur dilanjutkan dengan pembentukan 
perilaku kreatif dan inovatif agar dapat berkreasi.
25
 
Wasty Soemanto mengatakan bahwa satu-satunya perjuangan atau cara untuk 
mewujudkan manusia yang mempunyai moral, sikap, dan keterampilan wirausaha 
adalah dengan pendidikan. Dengan pendidikan, wawasan individu menjadi lebih 
percaya diri, bisa memilih dan mengambil keputusan yang tepat, meningkatkan 
kreativitas dan inovasi, membina moral, karakter, intelektual, serta peningkatan 
kualitas sumber daya manusia yang lain sehingga akhirnya mampu berdiri 
sendiri.
26
 
Dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional, pada bab 1 tentang ketentuan umum pasal 1 ayat (1) dinyatakan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual ke-agamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ke-terampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara 
Makna pendidikan tersebut menggambarkan bahwa pendidikan di-lakukan 
secara sadar untuk membekali peserta didik berbagai pengetahuan dan 
keterampilan serta pembentukan kepribadian yang baik untuk me-nghadapi masa 
                                                 
25
Syahruddin Usman, Ilmu Pendidikan Islam, (Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h. 1.
 
26
Muladi Wibowo, “Pembelajaran Kewirausahaan dan Minat Wirausaha Lulusan SMK”, 
Eksplanasi 6, no. 6 (September 2011): h. 114. 
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depannya yang bermanfaat, baik bagi bangsa maupun negara. Karena itu, para ahli 
mengemukakan pandangan mereka tentang pengertian pendidikan di antaranya: 
1. Syekh Mustafa al-Ghulayani dalam Hafi Anshari mengatakan 
pendidikan adalah menanamkan akhlak yang baik dalam jiwa generasi 
muda memberikan siraman air petunjuk dan nasehat, sehingga 
menjadi suatu sifat utama dan baik serta cinta bekerja untuk berbakti 
kepada tanah air. 
2. Husein al-Makhzaji dan Jurij Jarin dalam Hafi Anshari mengatakan 
pendidikan adalah suatu usaha untuk memberikan bimbingan terhadap 
persiapan-persiapan hidup dari anak dalam kehidupannya. Tidak 
seoarang manusia yang melakukan hal itu kepada anak-anaknya untuk 
memberikan persiapan masa depannyaa. Pendidikan itu berlangsung 
dari tiga tempat yaitu rumah tangga, masyarakat, dan sekolah. 
3. M. Arifin mengatakan pendidikan adalah usaha orang dewasa secara 
sadar untuk membimbing dan mengembangkan kepribadian serta 
kemampuan dasar anak didik baik dalam pendidikan formal maupun 
pendidikan informal. 
Berbagai pendangan para pakar diatas dipahami bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar yang dilakukan oleh seorang yang bertanggung jawab untuk 
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki anak/peserta didik secara bertahap 
untuk mencapai kedewasaan, baik jasmani maupun rohani.
27
 
Pendidikan dalam arti luas yakni pendidikan dalam hidup. Pendidikan 
adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan 
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Syahruddin Usman, Ilmu Pendidikan Islam, h. 1.
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sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala situasi hidup yang me-mengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan hidup. 
Pendidikan dalam arti sempit yakni pendidikan sekolah. Pendidikan adalah 
pengajaran yang diselenggarakan disekolah sebagai lembaga pen-didikan formal. 
Pendidikan adalah segala pengaruh yang di-upayakan oleh sekolah terhadap anak 
yangbersekolah agar mempunyai kemampuan yang sempurna dan kesadaran 
penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosial mereka.
28
 
Selain kata pendidikan, dalam bahasa Indonesia terdapat pula kata 
pengajaran. Kata ini sebagaimana dijelaskan Poerwadarminta adalah cara 
(perubuatan dan sebagainya) mengajar atau mengajarkan. Kata lain yang 
serumpun dengan kata tersebut adalah mengajar yang berarti memberi 
pengetahuan atau pelajaran.  
Kata pendidikan selanjutnya sering digunakan untuk menerjemahkan kata 
education yang dalam bahasa Inggris. Dalam pengertian kebahasaan, istilah 
pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu kepada term al-
tarbiyah, al-ta’lim, dan al-ta’dib. Dari ketiga istilah tersebut yang popular 
digunakan dalam praktek pendidikan Islam ialah term al-tarbiyah. 
29
 
Menurut Munirah, pendidikan adalah suatu usaha sadar yang dilakukan 
oleh orang dewasa atau pendidik untuk membina dan me-ngembangkan potensi-
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Abdul Kadir, dkk, Dasar-dasar Pendidikan, (Jakarta:  Kencana, 2012), h, 59.
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Nuryamin, Filsafat Pendidikan Islam, (Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 
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potensi yang dimiliki baik jasmani maupun rohani menuju kepada terbentuknya 
kepribadian yang mulia.
30
 
Langevell seorang ahli pendidikan terkenal menyatakan bahwa pendidikan 
adalah memanusiakan manusia. Menrut Ki Hadjar Dewantara (1977), “Pendidikan 
yaitu terutama di dalam hidup tumbuhnya anak-anak.” Selanjutnya menurut Ki 
Hadjar Dewantara, “Pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan 
bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelelect) dan 
tubuh anak”. Jadi, pentingnya pendidikan karakter yang digalakkan saat ini (2012) 
sudah diungkapkan Ki Hadjar Dewantara sejak tahun 1920.
31
 
Dalam pengertian yang sederhana dan umum makna pendidikan sebagai 
usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi 
pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di 
dalam masyarakat dan kebudayaan. Usaha-usaha yang dilakukan untuk me-
nanamkan nilai-nilai dan norma-norma tersebut serta mewariskannya kepada 
generasi berikutnya untuk dikembangkan dalam hidup dan kehidupan yang terjadi 
dalam suatu proses pendidikan. 
Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak 
yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil 
suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-
cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka. 
Salah satu naluri manusia yang  yang terbentuk dalam jiwanya secara individual 
adalah kemampuan dasar yang disebut para ahli psikologi sosial sebagai instink 
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Munirah, Peran Lingkungan dalam Pendidikan Anak, Suatu Tinjauan dalam Perspektif 
Pendidikan Islam, (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 18.
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gregorius (naluri untuk hidup berkelompok) atau hidup barmasyarakat. Dan 
dengan naluri, tiap manusia secara individual ditinjau dari segi antropologi sosial 
disebut homo socious artinya makhluk yang ber-masyarakat, saling tolong 
menolong dalam rangka mengembangkan kehidupannya disegala bidang. 
Dari seluruh uraian tentang pengertian pendidikan diatas dapat kita 
kemukakan bahwa: 
- Pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk me-ningkatkan 
kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi pribadinya, 
yaitu rohani (piker, karsa, rasa, cipta, dan budi nurani) dan jasmani 
(panca indera serta keterampilan-keterampilan). 
- Pendidikan juga berarti lembaga yang bertanggungjawab menetapkan 
cita-cita (tujuan) pendidikan, isi, sistem dan organisasi pendidikan. 
Lembaga-lembaga ini meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat. 
- Pendidikan berarti pula hasil atau prestasi yang dicapai oleh per-
kembangan manusia dan usaha lembaga-lembaga tersebut dalam men-
capai tujuannya.
32
 
b. Fungsi Pendidikan 
Pendidikan sebagai sebuah aktivitas tidak lepas dari fungsi dan tujuan. 
Fungsi utama pendidikan mengembangkan kemampuan dan membentuk watak, 
kepribadian serta peradaban yang bermartabat dalam hidup dan kehidupan atau 
dengan kata lain pendidikan berfungsi memanusiakan manusia agar menjadi yang 
benar sesuai dengan norma yang dijadikan landasannya.
33
 
c. Tujuan Pendidikan 
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Setiap kegiatan, apa pun bentuk dan jenisnya, sadar atau tidak sadar, selalu 
dihadapkan pada tujuan yang ingin dicapai. Bagaimanapun, segala usaha yang 
tidak mempunuyai tujuan tidak akan mempunyai arti apa-apa. Dengan demikian, 
tujuan merupakan faktor yang sangat penting dalam setiap kegiatan, termasuk 
kegiatan pendidikan. Cita-cita atau tujuan yang ingin dicapai harus dinyatakan 
secara jelas hingga semua pelaksana dan sasaran pendidikan memahami atau 
mengetahui suatu proses kegiatan seperti pendidikan, bila tidak mempunyai tujuan 
yang jelas untuk dicapai, maka prosesnya akan menjadi kabur. 
Tentang tujuan pendidikan, Langeveld membedakan menjadi enam tujuan 
pendidikan. 
1. Tujuan umum 
Tujuan umum adalah tujuan yang akan dicapai di akhir proses pendidikan, 
yaitu tercapainya kedewasaan jasmani dan rohani anak didik. Maksud kedewasaan 
jasmani adalah jika pertumbuhan jasmani sudah mencapai batas pertumbuhan 
maksimal, maka pertumbuhan jasmani tidak akan berlangsung lagi.  
Kedewasaan rohani adalah peserta didik sudah mampu menolong dirinya 
sendiri, mampu berdiri sendiri, dan mampu bertanggung jawab atas semua 
perbuatannya. 
2. Tujuan khusus 
Tujuan khusus adalah tujuan tertentu yang hendak dicapai berdasar usia, 
jenis kelamin, sifat, bakat, intelagasi, lingkungan sosial budaya, tahap-tahap 
perkembangan, tuntutan syarat pekerjaan, dan sebagainya. 
3. Tujuan tidak lengkap  
44 
 
 
 
Tujuan tidak lengkap adalah tujuan yang menyangkut sebagian aspek 
manusia, misalnya tujuan khusus pembentukan kecerdasan saja, tanpa 
memerhatikan yang lainnya. Jadi tujuan tidak lengkap ini bagian dari tujuan 
umum yang melengkapi perkembangan seluruh aspek kepribadian. 
4. Tujuan sementara 
Proses mecapai tujuan  
umum tidak dapat dicapai secara sekaligus, karenanya perlu ditempuh 
setingkat demi setingkat. Tingkatan demi tingkatan diupayakan untuk mencapai 
tujuan akhir itulah  yang dimaksud tujuan sementara contohnya anak 
menyelesaikan pendidikan dijenjang pendidikan dasar merupakan tujuan 
sementara untuk selanjutnya melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi seperti 
sekolah menengah dan perguruan tinggi. 
5. Tujuan intermedier 
Tujuan intermedier adalah tujuan perantara bagi tujuan lainnya yang 
pokok. Misalnya, anak dibiasakan untuk menyapu halaman, maksudnya agar ia 
kelak mempunyai rasa tanggung jawab. 
6. Tujuan incidental 
Tujuan incidental adalah tujuan yang dicapai pada saat-saat tertentu yang 
sifatnya seketika dan spontan. Misalnya, orangtua menegur anaknya agar 
berbicara sopan.
34
 
2. Lingkungan keluarga 
Jhonson menyatakan bahwa yang dapat mempengaruhi minat seseorag 
dalam berwirausaha adalah faktor internal berasal dari dalam diri wirausahwan 
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dapat berupa karakter sifat, maupun faktor sosio demografi seperti umur, jenis 
kelamin, pengalaman kerja, latar belakang keluarga dan lain-lain. Gurbuz dan 
Aykoljuga menyatakan bahwa faktor konstektual yang mem-pengarui minat 
berwirausaha adalah dukungan akademik, dukungan sosial dan kondisi 
lingkungan usaha. Adapun dukungan sosia itu yakni menyangkut masalah 
hubungan dengan familydan hubunga sosial lainnya. Dalam bukunya Alma 
menyatakan bahwa pada pekerjaan orang tua sering kali terihat bahwa ada 
pengaruh dari orang tua yang bekerja sendiri, dan memiliki usaha sendiri 
cenderung anaknya jadi pengusaha pula. Keadaan ini seringkali memberi 
insprirasi pada anak kecil.
35
 
Lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama seseorang dalam 
kehidupannya. Lingkungan keluarga terdiri dari orang tua, saudara serta keluarga 
terdekat lainnya. Dalam lingkungan keluarga salah satunya orang tua akan 
mempengaruhi anaknya dalam menentukan masa depannya misalnya saja dalam 
hal pemilihan pekerjaan. Menjadi seorang wirausaha tidak lepas dari dukungan 
orang tua atau keluarganya, apabila keluarga memberi dukungan serta pengaruh 
positif terhadap minat berwirausaha maka seseorang akan memiliki minat 
berwirausaha, namun apabila keluarga tidak mendukung seseorang untuk 
berwirausaha maka minat berwirausaha akan semakin kecil.
36
 
Minat wirausaha akan terbentuk apabila keluarga membeirikan pengaruh 
dan dukungan positif terhadap minat tersebut, karena sikap dan aktifitas sesama 
                                                 
35Lieli Suharti dan Hani Sirine, “Faktor-faktor Yang Berpengaruuh Terhadap Niat 
Kewirausahaan (Entrepreneur Intention)”, Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, Vol. 13. no. 2 
(2011): h. 125. 
36
 Deden Setiawan dan Sukanti, “Pengaruh Ekspektasi Pendapatan, Lingkungan Keluarga 
dan Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha”, h. 4.  
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anggota keluarga saling memengaruhi dan saling berkaitan satu sama lain. 
Penelitian yang dilakukan oleh Suharti  menyimpulkan bahwa lingkungan 
keluarga berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Sebagaimana hal tersebut 
penelitipun sependapat karena itu peneliti memilih faktor lingkungan keluarga 
untuk dijadikan sebagai variabel penelitian. 
 
 
 
E. Kewirausahaan dalam Perspektif Islam 
 
Kewirausahaan berkaitan erat dengan pencarian rezeki untuk memenuhi 
kebutuhan hidup, meskipun kewirausahaan lebih luas dari sekedar bekerja dalam 
rangka mencari rezeki. Bagi seorang muslim, bekerja merupakan suatu upaya 
sungguh-sungguh dengan mengerahkan seluruh asset dan zikirnya untuk yang 
menundukkan dunia, serta menempatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat. 
Dengan kata lain, pada dasarnya dengan bekerja manusia memanusiakan 
dirinya karena bekerja adalah aktivitas dinamis yang mempuunyai tujuan untuk 
memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani dan didalam mencapai tujuan tersebut ia 
berupaya dengan penuh kesungguhan untuk mewujudkan prestasi yang optimal 
sebagai bukti pengabdian dirinya kepada Allah. 
Allah swt memerintahkan agar umat Islam bekerja dan pekerjaan itu 
sesungguhnya diperhatikan Allah, Rasul dan umat Islam. Allah SWT juga 
memerintahkan manusia agar bekerja dan berbuat sesuatu, tidak berpangku tangan 
atau bermalas-malasan. Nabi pun demikian, ia bekerja dan berbuat tidak ada yang 
sia-sia dari pekerjaan atau perlakuan karena semua akan diketahui hasilnya baik di 
dunia maupun diakhirat kelak.  
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Karena itu, dalam bekerja seorang tidak diperkenankan bebuat zalim 
kepada orang lain. Kalau ia melakukan itu, maka tidak akan mendapat 
keuntungan.Allah berfirman dalam Qs. Al-An’am/6: 135. 
                         
                
Terjemahan: 
 
“Katakanlah: “Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 
sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui, 
siapakah (diantara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia 
ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapatkkan 
keberuntungan.” 
 
Ajaran ini akan menggugah seorang muslim agar mau bekrja keras dalam 
segala bidang kehidupan, tidak hanya menyerah kepada nasib tiba, harus berusaha 
lebih dulu dengan penuh tawakkal kepada Allah. Allah tidak akan mengubah 
nasib seseoarng apabila seseorang tersebut tidak berusaha dan tidak mau 
mengubah nasibnya sendiri. Jadi intinya, ialah inisiatif, motivasi, kreatif, dan 
akhirnya akan meningkatkan produktivitas guna perbaikan kehidupan.
37
 
Dalam berbagai nash (ayat dan hadis), ditemukan bahwa karakter seorang 
wirausahawan muslim akan terlihat dalam kaitannya dengan delapan hal: 
1. Motif atau niat dalam  melaksanakan usaha. 
2. Pandangan terhadap status. 
                                                 
37
Dwi Ristiani, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi  Minat Berwirausaha Dalam 
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung Angkatan 2013)”, Skripsi (Lampung: Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam UIN Raden Intan, 2013), h. 47-49. 
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3. Pendangan terhadap siapa yang harus dilayani. 
4. Sikap terhadap sistem. 
5. Sikap terhadap pelaksanaan kerja. 
6. Sikap terhadap kesalahan atau kegagalan. 
7. Keahlian dan skill 
8. Karakter dan profesionalitas. 
Motivasi seorang wirausaha muslim bersifat horizontal atau 
vertikal.Secara horizontal terlihat pada dorongannya untuk mengembangkan 
potensi diri dan keinginannya yang senantiasa mencari manfaat sebanyak-
banyaknya untuk orang lain. Sementara secara, vertikal dimaksudkan untuk 
mengabdikan diri kepada Allah swt. Motivasi disini berfungsi sebagai pendorong, 
penentu arah, dan penetapan skala prioritas.Rasulullah saw menyebutkan bahwa 
nilai dari suatu pekerjaan dilihat dari kualitas niat itu sendiri (Al-Hadis). 
 
F. Kerangka Pikir 
 
Berdasarkan pada uraian sebelumnya, maka kerangka pikir penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
 
 
 
 
  
 
 
(Y) = Minat Wirausaha 
Bagi Mahasiswa 
(X1) = Pendidikan 
Kewirausahaan 
(X2) = Lingkungan 
Keluarga 
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Berdasarkan kerangka pikir yang telah digambarkan maka penelitian ini 
akan dimulai dengan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
wirausaha bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar untuk memperlihatkan pengaruh antara variabel bebas 
yakni keahlian dan pendidikan dengan variabel terikat yakni minat wirausaha bagi 
mahasiswa.
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BAB III 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitiankuantitafif. Metode 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivism, digunakan untuk  meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
38
 
 
B. Lokasi Penelitian 
 
Tempat yang menjadi sasaran penelitian adalah Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.Peneliti memilih lokasi 
ini karena Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam lebih sesuai untuk digunakan 
sebagai objek penelitian yang membahas tentang kewirausahaan. 
 
C. Populasi Dan Sampel 
 
1. Populasi 
Untuk memperoleh sejumlah data yang diperlukan dalam penelitian ini, 
maka diperlukan objek penelitian yang disebut populasi. MenurutSuharsimi 
Arikunto populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Sedangkan Nana Sudjana 
mengatakan bahwa dalam rangka penelitian seluruh sumber daya
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Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi Mixed Methods, h. 11
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yang memungkinkan memberikan informasi yang berguna bagi penelitian disebut 
populasi.
39
 
Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 
objek yang akan diteliti dan akan memberikan segala informasi yang dibutuhkan 
oleh peneliti. Dalam hal ini populasinya adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam angkatan 2014 yang pernah mengambil mata kuliah kewirausahaan. 
Tabel 2.1 
Jumlah Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar 
Angkatan 2014 
 
No.  Jurusan  Jumlah Mahasiswa Angkatan 2014 
1.  Ekonomi Islam    88 orang 
2.  Ilmu Ekonomi 102 orang 
3. Akuntansi  116 orang 
4. Manajemen  65 orang 
5. Perbankan Syariah - 
Total 371 orang 
Sumber : Akademik Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Desember 2017 
Jadi, total keseluruhan mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam uin 
alauddin  Makassar angkatan 2014 sebanyak 371 orang. Dalam hal ini populasi 
penelitian ini sebanyak yang telah disebutkan. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
                                                 
39
Nurhayati, Skripsi “Faktor-faktor Yang Berpengaruh Terhadap Pendapatan Petani 
Bawang Merah Di Desa Ngali Kecamatan Belo Kabupaten Bima Menurut Tinjauan Ekonomi 
Islam”, (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2015), h. 33 
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waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
repsresentatif (mewakili).
40
 
Berdasarkan pernyataan yang telah dijelaskan, agar peneliti mendapatkan 
populasi yang representatif maka teknik yang akan digunakan untuk menentukan 
sampel adalah teknik propbability sampling berupa proportionate stratified 
random sampling. Proportionate stratified random samplingadalah teknik 
pengambilan sampel yang dilakukan apabila sifat atau unsur dalam populasi tidak 
homogen dan berstrata secara proporsional. 
41
 
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus 
Slovin.
42
 
 
 
Keterangan:  n = Jumlah sampel   
   N = Ukuran populasi 
e = margin of error, yaitu tingkat kesalahan maksimal yang 
masih dapat ditoleransi (5%) 
n  =   371 
      1,93 
         =  192 orang. 
 
                                                 
40
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, h. 120 
41
Nanang Martono, Metode Penelitian kuantitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 78. 
42
Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis Edisi Kedua, (Jakarta: 
Rajawali Pers 2014), h. 78. 
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Hasil perhitungan diatas di peroleh sampel sebanyak 79 orang kemudian 
akan dilakukanpenarikan jumlah sampel dengan menggunakan teknik propbability 
sampling berupa proportionate stratified random sampling. Berikut cara 
penentuannya:
43
 
 Ekonomi Islam = 
88
371
   192    45   
 Ilmu Ekonomi = 
102
371
            
 Akuntansi = 
   
   
   192    60  
 Manajemen =  
  
   
   192    34  
Jadi, dalam strata jurusan  didapatkan sampel jurusan Ekonomi Islam 45 
orang, Ilmu Ekonomi 53 orang, Akuntansi 60 orang, dan Manajemen 34 orang. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 
Untuk mendapatkan data yang betul-betul valid dan reliable maka 
diperlukan teknik pengumpulan data yang paling tepat. Maka pada pengumpulan 
data sebagai bahan penelitian digunakan teknik kuesioner (angket). Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.
44
 
E. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang 
diteliti. Karena instrument penelitian akan digunakan untuk melakukan 
                                                 
43
Imam Gunawan, Pengantar Statistika Inferensial, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 81. 
44
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, h. 193 
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pengukuran dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka setiap 
instrument harus mempunyai skala.
45
 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket/kuesioner 
maka skala pengukurannya menggunakan skala likert. Skala likert digunakan 
untuk  mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orag 
tentang fenomena sosial.
46
 Adapun alternatif pilihannya dari angka 1 sampai 5 
dengan bobot score, yaitu: 
5 = sangat setuju (SS) 
4 = setuju (S) 
3 = ragu-ragu (RG) 
2 = tidak setuju (TS) 
1 = sangat tidak setuju (STS) 
 
F. Teknik Analisis Data 
 
Analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan 
rumus atau dengan aturan-aturan yang ada sesuai dengan pendekatan peneltian. 
Analisis data yang dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis dalam angka 
penarikan kesimpulan. Agar data yang dikumpulkan dapat dimanfaatkan, maka 
data tersebut diolah dalam pengambilan keputusan. Dalam perhitungan statistik 
ini penulis dibantu dengan SPSS.  
Adapun metode analisis data yang digunakan untuk pembahasan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
                                                 
45
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h, 135. 
46
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h. 136. 
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1. Uji Kualitas Data 
a. Uji validitas 
Uji validitas dilakukan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukur itu mengukur apa yang diukur. Instrumen penelitian dikatakan valid 
apabila melebihi 0,30.
47
 Program computer seperti SPSS digunakan oleh penulis 
dalam pengujian validitas ini. 
b. Uji reliabilitas  
Uji relibilitas merupakan uji konsistensi internal untuk mengetahui sejauh 
mana pengukuran yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dipercaya atau 
diandalkan.
48
 Uji relibilitas dapat dikatakan andal jika nilai Alpha Cronbach > 
0,60. 
2. Analisis Regresi 
a. Analisis Regresi Berganda  
Analisis ini digunakan untuk mengerahui pengaruh antara variabel bebas 
(pendidikan dan keahlian) terahadap variabel terikat (minat wirausaha). Bentuk 
umum persamaan regresi berganda adalah: 
Y = b0 + b1X1 + b2X2 + e 
Keterangan:  
Y: minat wirausaha 
b0: konstanta 
b1: koefisien regresi dari X1 
                                                 
47
 Muladi Wibowo, “Pembelajaran Kewirausahaan dan Minat Wirausaha Lulusan SMK”, 
Eksplanasi 6, no. 2 (2011): h. 117. 
48
 Muladi Wibowo, “Pembelajaran Kewirausahaan dan Minat Wirausaha Lulusan SMK”, 
Eksplanasi 6, no. 2 (2011): h. 118.. 
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b2: koefisien regresi dari X2 
X1: keahlian 
X2: pendidikan 
e:kesalahan berdistribusi normal dengan rata-rata 0, tujuan 
perhitungan e diasumsikan nol. 
b. Koesisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi menjelaskan seberapa besar peranan variabel 
independent terhadap variebel dependent. Dalam regresi linear berganda koefisien 
korelasi merupakan sumbangan/kontribusi variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Nilai R
2 
berkisar antara 0 sampai 1 semakin mendekati angka 1 persamaan 
garis regresi adalah semakin baik. Dan dikatakan tidak baik jika semakin 
mendekati nilai 0. 
c. Uji F 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independent secara 
signifikan terhadap variabel dependent. Jika Fhiung< Ftabel, maka secara bersama-
sama variabel independen tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen 
(tidak signifikan) dengan kata lain perubahan yang terjadi pada variabel terikat 
tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel bebas, dimana tingkat signifikansi 
yang digunakan yaitu 5%.  Untuk mengetahui apakah semua variabel penjelas 
yang digunakan dalam model regresi secara serentak atau bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel yang dijelaskan, digunakan uji statistik F, hipotesis 
yang digunakan adalah H0 : ß1 = ß2 = 0 
Semua variabel independent tidak berpengaruhi variabel dependen secara 
bersama-sama. H1 : ß1 = ß2 ≠ 0. Semua variabel independent dipengaruhi variabel 
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dependen secara bersama-sama. Pada tingkat signifikan 5 persen dengan kriteria 
pengujian yang digunakan sebagai berikut: 
1. H0 diterima dan H1 ditolak apabila Fhitung < Ftabel, atau jika propabilitas 
Fhitung > tingkat signifikan 0,10 maka H0 diterima, artinya variabel 
penjelas secara serentak atau bersama sama tidak mempengaruhi 
variabel yang dijelaskan secara signifikan. 
2. H0 ditolak dan H1 diterima apabila Fhitung > Ftabel, atau jika propailitas 
Fhitug< tingkat signifikansi 0,10 maka H0 ditolak, artinya variabel 
penjelas secara serentak atau bersama sama mempengaruhi variabel 
yang dijelaskan secara signifikan. 
d. Uji T 
Untuk membuktikan hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini 
dilakukan uji parsial (uji-t). Pengujian ini diakukan untuk mengetahui apakah 
variabel independen secara individu berpengaruh signifikan atau tidak terhadap 
variabel dependen. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.  
1. Ha: β ≠ 0, artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel 
pendidikan kewirausahaan dan lingkungan keluarga terhadap minat 
menjadi wirausaha pada mahasiswa. 
2. Ho: β   0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel 
pendidikan kewirausahaan dan lingkungan keluargaterhadap minat 
menjadi wirausaha pada mahasiswa. 
Kriteria uji yang digunakan adalah jika t-test lebih besar dari nilai t-table 
(t-test> t-table) misalnya pada tingkat signifikansi 10% maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak artinya variabel bebas secara individu mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel terikat.Sebaliknya, jika nilai t-test lebih kecil 
dari t-table misalnya pada tingkat signifikansi 10%, maka dapat disimpulkan 
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bahwa tidak ada pengaruh secara parsial (individu) dari semua variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
3. Uji asumsi klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji kesalahan model regresi 
berganda yang digunakan dalam penelitian. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian yang 
diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal, karena data yang baik 
adalah data yang menyerupai distribusi normal.
49
 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menjelaskan kemungkinan 
terdapatnya hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 
c. Uji Heteroskedastisitas  
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut homokedestisitas. Jika varian berbeda maka disebut heterokedasitas. 
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Imam Gunawan, Pengantar Statistika Inferensial, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 93. 
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar 
 
Ketika Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) di Yogyakarta dan 
Akademi Dinas Ilmu Agama (ADIA) di Jakarta digabung menjadi Institut Agama 
Islam (IAIN) al-Jami’ah al-Islamiyah al-Hukumiyah yang berkedudukan di 
Yogyakarta dengan Peraturan Presiden Nomor 11 tahun 1960, pemuka-pemuka 
Islam dan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan memperoleh ilham menganggap 
layak dan wajar untuk mengupayakan berdirinya IAIN di Makassar. Hal tersebut 
merupakan langkah lebih lanjut berdirinya Perguruan Tinggi Islam yang berstatus 
negeri setelah pendirian UMI yang berstatus swasta.  
IAIN didirikan untuk membentuk kader-kader bangsa yang cinta tanah air, 
beriman dan bertakwa, berpengetahuan luas dan mendalam tentang agama Islam, 
berakhlak mulia, memahami dan meresapi aspirasi masyarakat serta menyatukan 
umat Islam dan menjembatani hubungan yang sehat lagi positif antara pemerintah 
dengan umat Islam secara keseluruhan.
50
 
Lokasi penelitian ini berada di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Kampus II UIN Alauddin Makassar Jalan H.M. Yasin Limpo No. 36 Samata 
Gowa Sulawesi Selatan.Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam adalah fakultas yang 
baru saja terbentuk di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan masih 
dalam proses pengembangan dan memiliki permasalahan yang kompleks. Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam merupakan bagian dari pemekaran Fakultas 
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Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Profil UIN Alauddin. www.uin-
alauddin.ac.id. (15 Juni 2018) 
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Syariah dan Hukum (FSH). Ide ini muncul sekitar tahun 2010 silam, sejak awal 
persiapan dan rencana perubahan IAIN menjadi UIN. Awalnya, fakultas ini akan 
diberi nama Fakultas Ilmu Sosial Ekonomi dan Politik. 
Rektor UIN Alauddin Makassar pada masa itu yakni Prof. Dr. HA Qadir 
Gassing HT MS, mengatakan untuk mempersiapkan Fakultas Sosial Ekonomi dan 
Politik, di Fakultas Syariah dan Hukum dititip program studi (prodi) Manajemen, 
Ekonomi Islam, Akuntansi, dan Ilmu Ekonomi. Sementara untuk Ilmu Politik 
dititipkan pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, dan Prodi Komunikasi dititip di 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Namun, ternyata prodi-prodi yang dititip 
tersebut mengalami perkembangan, hal tersebut terbukti dengan meningkatnya 
peminat setiap tahunnya. 
Proses perkembangannya, proposal pembentukan FEBI kemudian diaju-
kan kepada Direktur Jenderal (Dirjen) Pendidikan Islam melalui Direktur 
Perguruan Tinggi Agama RI, (03/01/2012) silam dan mendapat respon yang baik. 
Pada Februari 2012, proposal pembentukan FEBI dipresentasikan pada rapat yang 
digelar Direktur Pendidikan Tinggi Islam dengan menghadirkan tim UIN 
Alauddin Makassar, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, UIN Sultan Syarif Qasim, 
serta biro Ortala dan Biro Hukum Kementerian Agama.Usai Presentase, nama 
fakultas akhirnya disepakati diberi nama Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
(FEBI). Sesuai surat persetujuan Dirjen tertanggal 21 Maret 2012 dan baru 
ditindak lanjuti 28 April 2013. 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki lima jurusan yaitu Ekonomi 
Islam, Akuntansi, Manajemen, Ilmu Ekonomi, dan Perbankan Syariah. Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam dipimpin oleh seorang Dekan yang dibantu oleh tiga 
Wakil Dekan yaitu Wakil Dekan Bidang Akademik, Wakil Dekan Bidang 
Administrasi dan Umum serta Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan. 
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam merupakan fakultas yang baru saja 
meresmikan gedungnya yang baru. Ruang perkuliahan sebanyak 32 ruangan, 
jumlah ini merupakan kalkulasi penggunaan ruangan perkuliahan yang berada di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan Ruang yang berada di Gedung B, dimana 
pada gedung fakultas ruangan kuliah yang digunakan adalah 20 ruangan dan 
Fakultas B adalah 10 ruangan. Ruang seminar terdiri dari dua ruang yang biasa-
nya digunakan mahasiswa untuk melaksanakan seminar baik seminar proposal 
maupun seminar hasil. 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki berbagai sarana dan pra-
sarana yang cukup lengkap dan memberi kenyamanan bagi mahasiswanya untuk 
berkuliah di fakultas ini 
1. Tenaga Pendidikdan Kependidikan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Tenaga pengajar dan Tenaga Kependidikan yang ada pada Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassarmerupakan tenaga-tenaga 
pengajar yang berpengalaman, melihat dari gelar yang keseluruhannya merupakan 
tenaga pengajar yang bergelar magister. Adapun untuk tenaga kependidikannya 
sebanyak 33 orang, dimana 12 orang merupakan PNS dan 11 orang adalah non 
PNS. 
2. Jumlah Mahasiswa Ekonomi dan Bisnis Islam 
Tercatat jumlah Mahasiswa S1 jurusan Ekonomi Islam, Akuntansi, 
Manajemen, Ilmu Ekonomi dan Perbankan Syariah  pada Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam kampus II Universitas Islam Negeri Alauddin Makassarangkatan 
2010 hingga 2017 adalah 2615 orang, terlepas dari yang berhenti atau pindah, 
serta yang telah menyelesaikan studi danmendapat gelar sarjana dan Alumni. 
Jurusan Akuntasi menjadi jurusan dengan jumlah mahasiswa terbanyak 
yaitu sebanyak 651 mahasiswa, dan mahasiswa jurusan Perbankan Syariah dengan 
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jumlah yang lebih sedikit yakni 154 mahasiswa, hal ini karena jurusan Perbankan 
Syariah merupakan jurusan yang baru didirikan pada tahun 2016 di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. 
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang terletak di jalan H. M. Yasin 
Limpo Romangpolong – Gowa. Objek penelitian yakni mahasiswa pada Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar dari setiap jurusan yang 
ditarik sesuai teknik pengambilan sampel yang berjumlah 79 orang. 
 
B. Hasil Penelitian 
 
Responden yang peneliti gunakan adalah mahasiswa pada Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Tabel 3.1 di bawah menyajikan latar belakang 
responden berdasarkan jenis kelamin, jurusan, pekerjaan orang tua, dan usaha. 
Peneliti menyertakan karakterisrik berdasarkan jenis kelamin karena itu perlu 
diketahui dan menjadi bahan bagi peneliti untuk mengetahui gender dominan 
yang dimiliki oleh mahasiswa. Peneliti juga menyertakan karakteristik berdasar-
kan jurusan karena peneliti mengambil sampel berdasarkan jurusan yang dimiliki 
di fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Selain itu karakteristik berdasarkan 
pekerjaan orang tua disertakan oleh peneliti karena itu bersangkutan dengan 
variabel X2 (lingkungan keluarga) penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana 
latar belakang pekerjaan orang tua mempengaruhi minat 
berwirausaha.Terakhirkarakteristik berdasarkan usaha untuk mengetahui seberapa 
banyak mahasiswa yang diteliti telah merealisasikan minat berwirausahanya 
menjadi sebenar-benarnya seorang wirausaha walaupun wirausah bentuk apapun 
itu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 192 responden maka diperoleh 
gambaran sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Karakteristik Responden Tahun 2018 
No Karakteristik Jumlah (orang) Persentase (%) 
1.  Jenis Kelamin 
 Laki-laki 
 Perempuan 
60 
132 
31,3 
68,8 
2.  Jurusan  
 Ekonomi Islam 
 Ilmu Ekonomi 
 Akuntansi 
 Manajemen 
45 
53 
60 
34 
23,4 
27,6 
31,3 
17,7 
3.  Pekerjaan Orang Tua 
 Wiraswasta 
 Petani 
 PNS 
 IRT 
 Lain-lain 
 
56 
61 
42 
9 
23 
 
29,2 
31,8 
21,9 
4,7 
12,0 
4.  Usaha 
 Ya  
 Tidak  
52 
140 
27,1 
72,9 
Sumber: Hasil Wawancara (data diolah), Tahun 2018  
Dari hasil perincian jenis kelamin responden peniliti mendapatkan jumlah 
laki-laki lebih sedikit dibandingkan jumlah perempuan. Hal itu berarti degan 
dominannya jumlah mahasiswa perempuan menandakan bahwa emansipasi wanita 
berjalan dengan baik karena diperbolehkannya mempuh pendidikan S1. 
Jumlah responden berdasarkan program studi yang diteliti oleh peneliti 
diambil berdasarkan teknik pengambilan sampel. Angket/kuesioner yang 
dijadikan sebagai teknik pengumpulan data dibagikan sesuai jumlah responden. 
Mahasiswa yang menjadi responden memiliki latar belakang orang tua 
yang bekerja sebagai petani lebih dominan dibandingkan dengan pekerjaan yang 
lainya. Data ini berfungsi untuk membantu menjawab salah satu rumusan masalah 
yakni apakah lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minat berwirausaha. 
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Berdasarkan deskripsi karakteristik responden dilihat dari pernah atau 
sedang memiliki usaha didapatkan bahwa minat berwirausaha bagi mahasiwa di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam masih terbilang kurang dibuktikan dengan 
jumlah responden yang diteliti sebanyak 192 orang namun yang memiliki usaha 
saat ini hanya 52 orang. 
1. Hasil Pengujian Data 
a. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Variabel Pendidikan Kewirausahaan 
Variabel pendidikan kewirausahaan diukur dengan 5 item pertanyaan. 
Distribusi persentase responden terhadap pernyataan yang ada pada variabel 
pendidikan kewirausahaan dapat dilihat pada Tabel 3.2. 
Tabel 3.2 Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Pendidikan, 
Tahun 2018 
Item Keterangan Jumlah 
SS S RR TS STS  
F % F % F % F % F % F % 
1. 41 21,2 91 47,2 35 18,1 21 10,9 5 2,6 193 100 
2. 29 15,0 106 54,9 37 19,2 17 8,8 4 2,1 193 100 
3. 97 50,3 68 35,2 15 7,8 8 4,1 5 2,6 193 100 
4. 35 18,1 87 45,1 38 19,7 27 14,0 6 3,1 193 100 
5. 43 22,3 69 35,8 43 22,3 28 14,5 10 5,2 193 100 
Sumber: Hasil Wawancara (data diolah), Tahun 2018  
Tabel 3.2 menunjukkan bahwa pada item 1 yaitu pernyataan tentang “mata 
kuliah kewirausahaan”, sebagian besar responden (47,2 ) menjawab setuju 
mengenai motivasi menjadi wirausaha meningkat ketika mengikuti mata kuliah 
kewirausahaan. Pada item 2 yaitu “seminar kewirausahaan”, sebagian besar 
responden (54,9%) menjawab setuju mengenai motivasi meningkat setelah 
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mengikuti seminar kewirausahaan. Pada item 3 yaitu pernyataan tentang 
“pentingnya pendidikan kewirausahaan”, sebagian besar responden (50,3 ) 
menjawab sangat setuju. Item 4 yaitu pernyataan tentang “memasarkan produk”, 
sebagian besar responden (45,1%) menjawab setuju. Item 5 yaitu pernyataan 
tentang “memasarkan prooduk”, sebagian besar responden (35,8 ) menjawab 
setuju mengenai pernah memasarkan produk sendiri menambah minat 
berwirausaha. 
2. Deskripsi Variabel Lingkungan Keluarga 
Variabel lingkungan keluarga diiukur dengan 5 item pertanyaan. Distribusi 
persentase responden terhadap pernyataan yang ada pada variabel lingkungan 
keluarga dapat dilihat pada tabel 3.3. 
Tabel  3.3Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Lingkungan 
Keluarga Tahun 2018 
Item Keterangan Jumlah 
SS S RR TS STS  
F % F % F 24,1 F % F % F % 
1. 20 10,4 41 21,2 39 20,2 69 35.8 24 12,4 193 100 
2. 42 21,8 73 37,8 49 25,4 14 7.3 15 7,8 193 100 
3. 39 20,2 51 26,4 60 31,1 28 14,5 15 7,8 193 100 
4. 18 9,3 43 22,3 66 34,2 44 22,8 22 11,4 193 100 
5. 14 7,3 28 14,5 62 32,1 62 32,1 27 14,0 193 100 
Sumber: Hasil Wawancara (data diolah), Tahun 2018  
Tabel 3.3 menunjukkan bahwa pada item 1 yaitu pernyataan mengenai 
“latar belakang pekerjaan orang tua” sebagian besar responden (35,8 ) menjawab 
tidak setuju, pada item 2 yaitu mengenai pernyataan ”keputusan menjadi 
wirausaha akan didukung oleh orang tua” sebagian besar responden (37,8%) 
menjawab setuju, pada item 3 yaitu pernyataan mengenai “kreativitas orang tua 
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juga memengaruhi minat menjadi wirausaha” sebagian besar responden (31,1 ) 
menjawab ragu-ragu, pada item 4 yaitu pernyataan mengenai “dorongan dari 
orang tua”  sebagian besar responden (34,2 ) menjawab ragu-ragu dan pada item 
5 yaitu pernyataan mengenai“didikan orang tua”sebagian besar responden 
(32,1%) menjawab ragu-ragu dan tidak setuju. 
3. Deskripsi Variabel Minat Berwirausaha 
Variabel minat berwirausaha diukur dengan 5 item pernyataan. Distribusi 
persentase responden terhadap  pernyataan yang ada pada variabel minat 
wirausaha dapat dilihat pada tabel 3.4. 
Tabel 3.4 Distribusi Jawaban Responden Terhadap Varibel Minat Berwirausaha 
Tahun 2018 
Item 
Keterangan Jumlah 
SS S RR TS STS  
F % F % F 24,1 F % F % F % 
1. 70 36,3 74 38,3 40 20,7 5 2,6 4 2,1 193 100 
2. 49 25,4 65 33,7 48 24,9 22 11,4 9 4,7 193 100 
3. 93 48,2 74 38,3 16 8,3 4 2,1 6 3,1 193 100 
4. 76 39,4 81 42,0 25 13,0 7 3,6 4 2,1 193 100 
5. 118 61,1 57 29,5 7 3,6 5 2,6 6 3,1 193 100 
Sumber: Hasil Wawancara (data diolah), Tahun 2018 
Tabel 3.4 menunjukkan bahwa pada item 1 yaitu pernyataan mengenai 
“percaya diri” sebagian besar responden (38,3 ) menjawab setuju, pada item 2 
yaitu pernyataan mengenai “kebebasan”sebagian besar responden (33,7 ) 
menjawab setuju, pada item 3 yaitu pernyataan mengenai “dorongan mencapai 
sesuatu” sebagian besar responden (48,2 ) menjawab sangat setuju, pada item 4 
yaitu pernyataan mengenai “berani mengambil resiko” sebagian besar responden 
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(42,0 ) menjawab setuju, dan pada item 5 yaitu pernyataan mengenai “bisa 
mengelola uang”  sebagian besar responden (61,1 ) menjawab sangat setuju. 
a. Hasil Uji Prasyarat Analisis Data 
1. Uji Validitas 
Ghozali menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur sah 
atau valid tidaknya suatu kuesioner. Karena itu, untuk memudahkan dalam 
melihat validitas pervariabel maka peneliti menggunakan uji faktor/R kritis sesuai 
dengan teori di buku Sugiyono, syarat yang digunakan adalah Pearson Correlation 
lebih besar dari R kritis 0,30 jika kurang dari 0,30 maka poin intstrumen 
correlationnya kurang dari 0,30 dianggap gugur atau tidak valid. Pengujian 
validitas selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini. 
Tabel 3.5Hasil Pengujian Validitas Tahun 2018 
No 
  
Variabel/Indikator 
  
R 
Syarat 
Keterangan 
  Hitung 
  
Pendidikan Kewirausahaan 
(X2)       
1 1 0,736 0,30 Valid 
2 2 0,752 0,30 Valid 
3 3 0,679 0,30 Valid 
4 4 0,755 0,30 Valid 
5 5 0,637 0,30 Valid 
  Lingkungan Keluarga (X2)   
 
  
9 1 0,790 0,30 Valid 
10 2 0,750 0,30 Valid 
11 3 0,811 0,30 Valid 
12 4 0,828 0,30 Valid 
13 5 0,768 0,30 Valid 
  Minat Wirausaha (Y)   
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14 1 0,818 0,30 Valid 
15 2 0,644 0,30 Valid 
16 3 0,867 0,30 Valid 
17 4 0,804 0,30 Valid 
18 5 0,793 0,30 Valid 
Sumber: Hasil Pengujian (data diolah), Tahun 2018  
Tabel 3.5 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator terhadap 
total R kritis atau syarat dari setiap variabel menunjukkan hasil yang valid. Hal itu 
dikarenakan R hitungnya lebih besa nilainya dari pada R kritisya yakni semua 
melampaui 0,30 sebagaimana standar yang ditetapkan. 
2. Pengujian Realibilitas 
Uji Realibilitas digunakan untuk menguji sejauh mana keandalan suatu 
alat pengukur untuk dapat digunakan lagi untuk penelitian yang sama. Menurut 
sugiyono suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
CronbachAlpha lebih besar dari 0,60 (Cronbach Alpha > 0,60). Hasil pengujian 
reliabilitas untuk masing-masing variabel yang diringkas pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.6Hasil Pengujian Reliabilitas Tahun 2018 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,836 5 
Sumber: Hasil Pengujian (data diolah), Tahun 2018 
Hasil uji realibilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel mem-
punyai koefisien Alpha yang cukup besar yaitu diatas 0,60 sehingga dapat 
dikatakan semua  konsep pengukur masing-masing variabel dari kuesioner adalah 
reliabel sehingga untuk selanjutnya item-item pada masing-masing konsep 
variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur. 
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b. Hasil Uji Hipotesis Penelitian 
1. Anilisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel melalui program SPSS. Jadi untuk melihat pengaruh variabel 
tersebut dapat dilihat seperti tabel di bawah ini. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan dan lingkungan keluarga 
terhadap minat berwirausaha bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
UIN Alauddin Makassar. 
Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian digunakan 
analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif ini digunakan untuk membuktikan 
hipotesis yang diajukan dengan menggunakan model analisis regresi berganda. 
Pembuktian ini dimaksudkan untuk menguji variabel dari model regresi yang 
digunakan dalam menerangkan pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel 
terikat (Y) dengan menguji koefisien regresinya.  
Hasil perhitungan dengan regresi ini diperoleh dengan menilai koefisien 
regresi beberapa variabel yang mempengaruhi Minat berwirausaha. Berikut ini 
tampilan model regresi dengan menggunakan bantuan SPSS 21: 
Tabel 3.7 
Hasil Analisis Regresi Berganda Variabel (X1, X2 terhadap Y) 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7,248 1,134  6,394 ,000 
X1 ,611 ,065 ,581 9,401 ,000 
X2 ,111 ,051 ,135 2,178 ,031 
Sumber: Hasil Pengujian (data diolah), Tahun 2018 
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Berdasarkan analisis menggunakan SPSS seperti diatas maka diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 7,248 + 0,611X1 + 0,111X2 + e 
Dari persamaan diatas berarti bahwa konstanta sebesar 7,248, artinya jika 
variabel pendidikan kewirausahaan dan lingkungan keluarga nilainya adalah 0 
maka minat berwirausaha tetap bernilai 7,248. Dan untuk koefisien regresi 
variabel pendidikan kewirausahaan (X1) sebesar 0,611 artinya jika variabel 
independen lain nilainya tetap dan variabel pendidikan kewirausahaan mengalami 
kenaikan 1 % maka minat berwirausaha akan mengalami peningkatan sebesar 
0,611, koefisien bernilai positif sehingga semakin tinggi pendidikan ke-
wirausahaan maka akan semakin meningkat minat mahasiswa untuk 
berwirausaha. Untuk koefisien regresi variabel lingkungan keluarga sebesar 0,111 
artinya jika variabel independen lainnya tetap dan lingkungan keluarga mengalami 
peningkatan 1% maka minat mahasiswa untuk berwirausaha akan meningkat 
sebesar 0,111. Koefisien untuk lingkungan keluarga bernilai positif maka semakin 
meningkat lingkungan keluarga maka akan semakin meningkat pula minat 
mahasiswa untuk berwirausaha. 
a) Koefisien Determinasi 
Analisis koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 
Adapun hasil pengujian data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Tabel 3.8 
Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,653a ,427 ,421 2,85853 
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Sumber: Hasil Pengujian (data diolah), Tahun 2018 
Dengan hasil analisis menggunakan program SPSS diketahui koefisien 
korelasi (R) yang menunjukkan seberapa erat hubungan antara variabel bebas 
(pendidikan kewirausahaan dan lingkungan keluarga), dengan variabel terikat 
minat berwirausaha, besarnya koefisien korelasi adalah 0,653 atau 65,3%. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa hubungan variabel pendidikan kewiraushaan dan 
lingkungan keluarga dengan minat berwirausaha adalah kuat karena nilai 0,653 
hampir mendekati nilai 1.   
Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai R
2
 (koefisien determinasi) = 0,427 
atau 42,7%. Berarti seluruh variabel (X1 dan X2) secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh terhadap minat berwirausaha dengan persentase 42,7% 
sedangkan sisanya sebesar 57,3% dijelaskan oleh variabel lain diluar model 
regresi. 
b) Uji F 
Analisis Uji F ini digunakan untuk membuktikan hipotesis dari penelitian 
yaitu pengaruh pendidikan kewirausahaan dan lingkungan keluarga terhadap 
minat berwirausaha bagi mahasiswa Fakultas Ekonomoi dan Bisnis Islam UIN 
Alauddin Makassar. 
Uji statistik F atau uji signifikansi simultan, pada dasarnya menunjukkan 
apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen yang diteliti. Uji F ini 
dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel pada taraf 
α  0,05. Rumus menentukan nilai F tabel yaitu df = n-k-1 = 192-2-1 = 189, jadi 
untuk melihat nilai pada F tabel yaitu pada df 189 dengan signifikansi 0,05 maka 
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diperoleh 3,04. Untuk mengetahui variabel dependen berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen dapat dilihat pada tabel di bawah: 
Tabel 3.9 Hasil Uji F (X1, X2 Terhadap Y) Tahun 2018 
Fhitung Sig. 
70,719 0,000
b
 
Sumber: Hasil Pengujian (data diolah), Tahun 2018 
Dari hasil perhitungan regresi berganda dengan bantuan SPSS diatas 
diperoleh F-hitung sebesar 70,719dan F-tabel sebesar 3,04 sehingga F hitung > F 
tabel (70,719 > 3,04). Hal ini berarti pendidikan kewirausahaan dan lingkungan 
keluarga berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha bagi mahasiswa. 
Dengan demikian hipotesis ketiga dari penelitian ini dapat diterima. 
c) Uji t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari masing-
masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji T 
berpengaruh signifikan apabila hasil perhitungan t hitung lebih besar dari t tabel 
(t-hitung>t-tabel). Untuk menentukan nilai t tabel dengan menggunakan rumus 
df= 192-2-1= 190, jadi untuk nilai t tabel df 190 dengan taraf signifikansi 0,05 
adalah sebesar 1,665. 
Tabel 3.10Hasil Uji t Tahun 2018 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7,248 1,134  6,394 ,000 
X1 ,611 ,065 ,581 9,401 ,000 
X2 ,111 ,051 ,135 2,178 ,031 
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Dari hasil pengujian di atas dapat dilihat bahwa variabel X1 berpengaruh 
signifikan terhadap variabel Y artinya pendidikan kewirausahaan berpengaruh 
signifikan terhadap minat berwirausaha bagi mahasiswa fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar karena t hitung > t tabel (9,401 > 1,652) dan 
variabel X2 berpengaruh signifikan terhadap Y artinya lingkungan keluarga 
berpengaruh signifikan terahadap minat berwirausaha bagi mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar karena t hitung < t tabel 
(2,178<1,652). 
c. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian yang 
diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal, karena data yang baik 
adalah data yang menyerupai distribusi normal. Untuk lebih memastikan apakah 
data residual berdistribusi secara normal atau tidak,  maka uji statistik yang dapat 
dilakukan yaitu pengujian one sample kolmogorov-Smirnov. Uji ini digunakan 
untuk menghasilkan angka yang lebih detail, apakah suatu persamaan regresi yang 
akan dipakai lolos normalitas. Suatu persamaan regresi dikatakan lolos normalitas 
apabila nilai signifikansi uji kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05. Hasil 
pengujian normalitas yang dilakukan menunjukkan bahwa data berdistribusi 
normal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi > 0,05. 
Tabel 3.11 Hasil Uji Normalitas Tahun 2018 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 193 
Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,84360128 
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Most Extreme Differences 
Absolute ,065 
Positive ,050 
Negative -,065 
Kolmogorov-Smirnov Z ,901 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,392 
Sumber: Hasil Pengujian (data diolah), Tahun 2018 
 Berdasarkan uji statistik sederhana dapat disimpulkan bahwa data 
berdistibusi normal. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik menggunakan 
nilai kolmogorov-Smirnov. Dari tabel di atas dapat dilihat signifikansi nilai 
kolmogorov-Smirnov diatas tingkat kepercayaan 5% yaitu sebesar 0,806, hal 
tersebut menunjukkann bahwa data berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Dalam Uji Multikolinearitas ini dapat dilihat dari nilai Tolerance Value 
dan Variance Inflation Factor (VIF). Dasar pengambilan keputusan berdasarkan 
nilai Tolerance ketika Tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikoleniaritas, 
begitupun sebaliknya. Berdasarkan nilai VIF, jika VIF < 10,00 maka tidak terjadi 
multikoleniaritas, begitupun sebaliknya. Hasil Uji Multikolinearitas dapat dilihat 
sebagai berikut. 
Tabel 3.12 
Hasil Uji Multikolinearitas Tahun 2018 
Uji Multikolinearitas Tolerance VIF 
Pendidikan Kewirausahaan (X1) 0,791 1,264 
Lingkungan Keluarga (X2) 0,791 1,264 
Sumber: Hasil Pengujian (data diolah), Tahun 2018 
Berdasarkan hasil perhitungan multikolinearitas menunjukkan bahwa 
semua variabel independen karena mempunyai nilai tolerance lebih dari 0,10 
(10%) tidak terjadi multikoleniaritas artinya tidak ada korelasi antara variabel 
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bebas. Hasil perhitungan juga menunjukkan bahwa semua variabel bebas 
memiliki VIF kurang dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala 
Multikolinearitas dalam model regresi yang digunakan. 
3. Uji Heterokedasitas 
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan lain. Dengan menggunakan Scater plot, suatu heterokedastisitas 
diketahui dengan melihat sebaran plot data. 
 
Gambar 2.1 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Sumber: Hasil Pengujian (data diolah), Tahun 2018 
Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara 
acak, titik-titik tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0. Hal ini berarti tidak 
terjadi penyimpangan asumsi heterokedastisitas pada model regresi yang dibuat. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Dari hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti maka 
pembahasan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha bagi 
mahasiswa UINAM. 
Hasil dan pengujian data pada penelitian ini menunjukkan bahwa secara 
parsial variabel pendidikan kewirausahaan (X1) berpengaruh signifikan terhadap 
minat berwirausaha (Y) yang berarti jika semakin sering seseorang mengikuti 
pendidikan kewirausahaan maka akan semakin tinggi minat seseorang dalam 
berwirausaha. Hal ini didukung dengan hasil pengujian parsial (uji-t) yang 
menghasilkan nilai t hitung 9,401 > t tabel 1,652.  
Adapun penelitian terdahulu yang serupa dengan penelitian ini rata-rata 
menemukan pengaruh yang signifikan antarah variabel pendidikan kewirausahaan 
terhadap minat berwirausaha diantaranya Jurnal Ilmiah STIE MDP yang berjudul 
“Pengaruh Pendidikan Kewiraushaan Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa 
di STIE MDP, STMIK MDP, dan STIE MUSI” oleh Retno Budi Lestari dan 
Trisnadi Wijaya Tahun 2012 yang menemukan bahwa pendidkan kewirausahaan 
berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha.  
Penelitian terdahulu lainnya yakni Jurnal Syarikah: Jurnal Ekonomi Islam 
dengan judul “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Mahasiswa Menjadi 
Entrepreneur Syariah” oleh N. M. Hidayat dan A. Alhifni Tahun 2017 yang 
menemukan bahwa salah satu faktor utama yang mempengaruhi minat 
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berwirausaha adalah pendidikan khusus. Dari dua penelitian yang disebutkan 
peneliti sejalan dengan penelitian ini. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Teori yang di katakan oleh 
Zimmer bahwa salah saru faktor pertumbuhan kewirausahaan di suatu negara 
terletak pada peranan perguruan tinggi melalui penyelenggaraan pendidikan 
kewirausahaan. Dan juga sejalan dengan teori yang dikatakan oleh Wasty 
Soemanto bahwa satu-satunya perjuangan atau cara untuk mewujudkan manusia 
mempunyai moral, sikap, dan keterampilan wirausaha adalah dengan 
penddikan.Hal ini berarti penelitian ini membuktikan teori dengan diterimanya 
hipotesis bahwa pendidikan kewirausahaan mempengaruhi minat berwirausaha 
bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar. 
2. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha bagi 
mahasiswa UINAM. 
Hasil dan pengujian data pada penelitian ini menunjukkan bahwa secara 
parsial variabel lingkungan keluarga (X2) berpengaruh signifikan terhadap minat 
berwirausaha (Y). Hal ini didukung dengan hasil  pengujian parsial (uji-t) yang 
menghasilkan nilai t hitung 2,178 > t tabel 1,652. 
Adapun penelitian terdahulu yang serupa denga penelitian ini seperti pada 
penelitian“Pengaruh Ekspektasi Pendapatan, Lingkungan Keluarga dan 
Pendidikan Kewirausahaan terhadap minat berwirausaha” oleh Deden Setiawan 
Tahun 2015 yang menyatakan bahwa lingkungan keluarga mempunyai pengaruh 
positif terhadap minat berwirausaha yang dibuktikan dengan hasil pengujian 
datanya  nilai t hitung 7,408 > t tabel 1,660. Selain itu pada penelitian Muladi 
tahun (2011) yang menyatakan lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 
lingkungan pergaulan memberikan kontribusi yang tinggi terhadap minat siswa 
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SMK di kota Surakarta untuk berwirausaha setelah lulus.Mahesa dan Rahardja 
(2012) menyatakan bahwa latar belakang orang tua yang berprofesi sebagai 
wirausahawan berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikatakan Jhonson bahwa 
yang dapat mempengaruhi minat seseorang dalam berwirausaha adalah faktor 
internal berasal dari dalam diri wirausahawan dapat berupa karakter sifat, maupun 
faktor sosio demografi seperti umur, jenis kelamin, pengalaman kerja, latar 
belakang keluarga dan lain-lain. Titik juga menyatakan bahwa salah satu faktor 
pendorong seseorang untuk berwirausaha yaitu The Parental refugee yang 
mejelaskan banyak individu memperoleh pendidikan dan pengalaman dari bisnis 
yang dibangun keluarga sangat mempengaruhi minat berwirausaha seseorang, 
lingkungan keluarga mahasiswa yang familiar dengan wirausaha juga akan 
menyebabkan mahasiswa tersebut akan tertarik dengan wirausaha. Hal ini berarti 
penelitian ini membuktikan teori dengan diterimanya hipotesis bahwa lingkungan 
keluarga mempengaruhi minat berwirausaha bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar. 
3. Pengaruh pendidikan kewirausahaan dan lingkungan keluarga secara 
simultan terhadap minat berwirausaha bagi mahasiswa UINAM. 
Hasil dan pengujian data pada penelitian ini menunjukkan bahwa secara 
simultan variabel pendidikan kewirausahaan (X1) dan lingkungan keluarga (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha (Y). Hal ini didukung 
dengan hasil  pengujian simultan (uji-f) yang menghasilkan nilai f hitung 70,719> 
f tabel 3,04.  
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Penelitianini membuktikan teori yang ada oleh Gurbuz dan Aykol bahwa 
faktor konstektual yang mempengarui minat berwirausaha adalah dukungan 
akademik, dukungan sosial dankondisi lingkungan usaha. Hal ini berarti hipotesis 
diterima bahwa pendidikan keluarga dan lingkungan kewirausahaan berpengaruh 
secara simultan terhadap minat berwirausaha bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar. 
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Setelah penulis melakukan penelitian pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat berwirausaha, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat 
dijelaskan yaitu: 
1. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap minat 
berwirausaha bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 
Alauddin Makassar maka H1 diterima. Pendidikan kewirausahaan dapat 
membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku pada mahasiswa sehingga 
mengarahkan mereka untuk memilih menjadi seorang wirausahawan 
karena pada dasarnya karakteristik wirausahawan dapat dibangun melalui 
pendidikan kewirausahaan.Hal ini berarti semakin tinggi pendidikan 
kewirausahaan pada mahasiswa maka semakin tinggi pula minat 
berwirausaha bagi mahasiswa. 
2. Lingkungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha 
bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin 
Makassar maka H2 diterima. Lingkungan keluarga memang telah 
dipercaya menjadi salah satu faktor yang menumbuhkan minat 
berwirausaha karena sering kali seorang anak melihat pekerjaan dari orang 
tua dan saudaranya karena hal itu dapat memberikan inspirasi baginya. Hal 
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ini berarti semakin tinggi kuat lingkungan keluarga seorang mahasiswa 
maka semakin tinggi pula minat berwirausaha bagi mahasiswa. 
3. Pendidikan kewirausahaan dan lingkungan keluarga berpengaruh secara 
bersamaan terhadap minat berwirausaha bagi mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar maka H3 diterima. 
Secara teori diyakini bahwa pembekalan pendidikan dan pengalaman 
kewirausahaan pada seseorang sejak dini dapat meningkatkan potensi 
seseorang untuk menjadi wirausahawan. Hal ini berarti semakin tinggi 
pendidikan kewirausahaan dan lingkungan keluarga maka semakin 
meningkat minat berwirausaha bagi mahasiswa. 
 
B. Saran  
 
Dari kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut. 
1. Untuk meningkatkan minat berwirausaha bagi mahasiswa lembaga 
pendidikan hendaknya lebih memperhatikan mengenai metode pengajaran 
serta memberikan lebih banyak pelatihan dan praktek secara langsung 
mengenai kewirausahaan sehingga menumbuh kembangkan jiwa ke-
wirausahaan. 
2. Peneliti menyarankan untuk lebih meningkatkan faktor lingkungan 
keluarga dalam menumbuhkan minat berwirausaha kepada pemerintah dan 
lembaga lainnya dengan lebih memperkenalkan kewirausahaan kepada 
masyarakat luas agar saling mendorong satu sama lain untuk berwirausaha. 
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3. Untuk penelitian berikutnya, peneliti menyarankan agar perlu dilakukan 
kajian mendalam mengenai faktor-faktor lain yang mempengarui minat 
berwirausaha tidak hanya dua faktor saja yakni pendidikan kewirausahaan 
dan lingkungan keluarga.  
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Gambar 1 
Pengisian kuesioner  
 
Gambar 2 
Pengisian kuesioner 
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KUESIONER PENELITIAN MINAT BERWIRAUSAHA 
MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM UIN 
ALAUDDIN MAKASSAR 
 
Data responden:  
Nama    : ……………………………………………………. 
NIM   : ……………………………………………………. 
Jurusan   : ……………………………………………………. 
Jenis Kelamin  : (P/L) *coret yang tidak perlu 
Pekerjaan Orang Tua : 1. Wiraswasta 2. Petani      3. PNS      4. IRT       5. Lain-lain 
Usaha    : ……………………………………………………. 
 *isi jika sedang dan pernah mempunyai usaha 
Petunjuk pengisian angket: 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia dengan memberi tanda 
(√) pada jawaban yang anda pilih. 
Keterangan: 
 5 = Sangat Setuju (SS) 
 4 = Setuju (S) 
 3 = Ragu-ragu (RG) 
 2 = Tidak Setuju (TS) 
 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
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1. Variabel Pendidikan Wirausaha (X1) 
No. Pernyataan 5 4 3 2 1 
1. 
Saya termotivasi menjadi wirausaha setelah 
mengikuti mata kuliah yang terkait wirausaha 
     
2. 
Saya termotivasi menjadi wirausaha setelah 
mengikuti seminar kewirausahaan 
     
3. 
Bagi saya pendidikan kewirausahaan sangat 
penting untuk menjadi bekal di masa akan 
datang  
     
4. 
Pernah atau sedang memasarkan produk orang 
lain membuat saya termotivasi menjadi 
wirausahawan 
     
5. 
Saya pernah dan atau sedang memasarkan 
produk sendiri dan itu menumbuhkan minat 
berwirausaha 
     
 
2. Variabel Lingkungan Keluarga (X2) 
No. Pernyataan 5 4 3 2 1 
1. 
Saya ingin berwirausaha karena orang tua saya 
adalah seorang wirausahawan 
     
2. 
Jika saya memutuskan berwirausaha, orang tua 
saya akan menganggap keputusan saya tepat 
     
3. 
Kreativitas dari orang tua saya merupakan modal 
dasar saya untuk menjadi wirausahawan 
     
4. 
Orang tua saya menyuruh saya menjadi 
wirausahawan 
     
5. 
Orang tua saya mendidik sejak kecil supaya saya 
menjadi wirausahawan 
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3. Variabel Minat Berwirausaha (Y) 
No. Pernyataan 5 4 3 2 1 
1. Saya mampu menjadi seorang wirausahawan      
2. 
Tidak ada ketergantungan pada orang lain jika 
saya berwirausaha 
     
3. 
Saya berminat menjadi wirausaha karena dapat  
membantu lingkungan sosial (menciptakan 
lapangan pekerjaan) 
     
4. 
Saya berpandangan bahwa dengan berwirausaha 
kehidupan pada masa depan akan lebih baik 
     
5. 
Keahlian mengelola uang sangat dibutuhkan 
dalam berwirausaha 
     
 
*Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesedian responden untuk mengisi 
kuesioner ini.  
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A. Deskripsi Berdasarkan Karakteristik Responden 
Jurusan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
akuntansi 60 31.3 31.3 31.3 
ekonomi islam 45 23.4 23.4 54.7 
ilmu ekonomi 53 27.6 27.6 82.3 
manajemen 34 17.7 17.7 100.0 
Total 192 100.0 100.0  
 
 
Jenis_kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
laki-laki 60 31.3 31.3 31.3 
perempuan 132 68.8 68.8 100.0 
Total 192 100.0 100.0  
 
 
Pekerjaan_ortu 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
ibu rumah tangga 9 4.7 4.7 4.7 
karyawan 1 .5 .5 5.2 
lain-lai 23 12.0 12.0 17.2 
petani 61 31.8 31.8 49.0 
pegawai negeri sipil 42 21.9 21.9 70.8 
wiraswas 56 29.2 29.2 100.0 
Total 192 100.0 100.0  
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Usaha 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
tidak 140 72.9 72.9 72.9 
ya 52 27.1 27.1 100.0 
Total 192 100.0 100.0  
 
B. Jawaban Responden 
1. X1 
 
Statistics 
 p1 p2 p3 p4 p5 
N 
Valid 193 193 193 193 193 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean 3.74 3.72 4.26 3.61 3.55 
Median 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 
Mode 4 4 5 4 4 
Std. Deviation .999 .898 .956 1.035 1.140 
Minimum 1 1 1 1 1 
Maximum 5 5 5 5 5 
Sum 721 718 823 697 686 
 
 
p1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 5 2.6 2.6 2.6 
2 21 10.9 10.9 13.5 
3 35 18.1 18.1 31.6 
4 91 47.2 47.2 78.8 
5 41 21.2 21.2 100.0 
Total 193 100.0 100.0  
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p2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 4 2.1 2.1 2.1 
2 17 8.8 8.8 10.9 
3 37 19.2 19.2 30.1 
4 106 54.9 54.9 85.0 
5 29 15.0 15.0 100.0 
Total 193 100.0 100.0  
 
 
p3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 5 2.6 2.6 2.6 
2 8 4.1 4.1 6.7 
3 15 7.8 7.8 14.5 
4 68 35.2 35.2 49.7 
5 97 50.3 50.3 100.0 
Total 193 100.0 100.0  
 
 
p4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 6 3.1 3.1 3.1 
2 27 14.0 14.0 17.1 
3 38 19.7 19.7 36.8 
4 87 45.1 45.1 81.9 
5 35 18.1 18.1 100.0 
Total 193 100.0 100.0  
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p5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 10 5.2 5.2 5.2 
2 28 14.5 14.5 19.7 
3 43 22.3 22.3 42.0 
4 69 35.8 35.8 77.7 
5 43 22.3 22.3 100.0 
Total 193 100.0 100.0  
 
2. X2 
Statistics 
 p1 p2 p3 p4 p5 
N 
Valid 193 193 193 193 193 
Miss
ing 
0 0 0 0 0 
Mean 2.81 3.59 3.37 2.95 2.69 
Median 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 
Mode 2 4 3 3 2
a
 
Std. 
Deviation 
1.206 1.138 1.183 1.133 1.107 
Minimum 1 1 1 1 1 
Maximum 5 5 5 5 5 
Sum 543 692 650 570 519 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
 
p1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 24 12.4 12.4 12.4 
2 69 35.8 35.8 48.2 
3 39 20.2 20.2 68.4 
4 41 21.2 21.2 89.6 
5 20 10.4 10.4 100.0 
Total 193 100.0 100.0  
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p2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 15 7.8 7.8 7.8 
2 14 7.3 7.3 15.0 
3 49 25.4 25.4 40.4 
4 73 37.8 37.8 78.2 
5 42 21.8 21.8 100.0 
Total 193 100.0 100.0  
 
 
p3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 15 7.8 7.8 7.8 
2 28 14.5 14.5 22.3 
3 60 31.1 31.1 53.4 
4 51 26.4 26.4 79.8 
5 39 20.2 20.2 100.0 
Total 193 100.0 100.0  
 
 
p4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 22 11.4 11.4 11.4 
2 44 22.8 22.8 34.2 
3 66 34.2 34.2 68.4 
4 43 22.3 22.3 90.7 
5 18 9.3 9.3 100.0 
Total 193 100.0 100.0  
 
 
p5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1 27 14.0 14.0 14.0 
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2 62 32.1 32.1 46.1 
3 62 32.1 32.1 78.2 
4 28 14.5 14.5 92.7 
5 14 7.3 7.3 100.0 
Total 193 100.0 100.0  
 
3. Y 
Statistics 
 p1 p2 p3 p4 p5 
N 
Valid 193 193 193 193 193 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean 4.04 3.64 4.26 4.13 4.43 
Median 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 
Mode 4 4 5 4 5 
Std. Deviation .929 1.119 .928 .918 .922 
Minimum 1 1 1 1 1 
Maximum 5 5 5 5 5 
Sum 780 702 823 797 855 
 
 
p1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 4 2.1 2.1 2.1 
2 5 2.6 2.6 4.7 
3 40 20.7 20.7 25.4 
4 74 38.3 38.3 63.7 
5 70 36.3 36.3 100.0 
Total 193 100.0 100.0  
 
 
p2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 9 4.7 4.7 4.7 
2 22 11.4 11.4 16.1 
3 48 24.9 24.9 40.9 
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4 65 33.7 33.7 74.6 
5 49 25.4 25.4 100.0 
Total 193 100.0 100.0  
 
 
 
p3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 6 3.1 3.1 3.1 
2 4 2.1 2.1 5.2 
3 16 8.3 8.3 13.5 
4 74 38.3 38.3 51.8 
5 93 48.2 48.2 100.0 
Total 193 100.0 100.0  
 
 
p4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 4 2.1 2.1 2.1 
2 7 3.6 3.6 5.7 
3 25 13.0 13.0 18.7 
4 81 42.0 42.0 60.6 
5 76 39.4 39.4 100.0 
Total 193 100.0 100.0  
 
 
p5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 6 3.1 3.1 3.1 
2 5 2.6 2.6 5.7 
3 7 3.6 3.6 9.3 
4 57 29.5 29.5 38.9 
5 118 61.1 61.1 100.0 
Total 193 100.0 100.0  
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